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ُِل ِمَن ٱ َلا َخَساٗرا َوهَُنّ
ِ
ِلِمنَي ا لظا َّٰ
 
ِّلُۡمۡؤِمِننَي َوََل يَزِيُد ٱ  ل
ٞ
ة ا ُهَو ِشَفاٞٓء َوَرۡۡحَ
 (٢٨)اَلإرساء:
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur‟an suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur‟an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” 
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Perpustakaan Nasional RI, Al-Qur‟andan Tafsirnya, Jilid 5, (Jakarta: 








PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan ejaan Arab dalam skripsi ini berpedoman pada Surat 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 th. 1987. Dan Nomor 
0543b/U/1987. Tentang pedoman transliterasi Arab-Latin, dengan 
beberapa modifikasi sebagai berikut: 
1. Konsonan  
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 Ba B be ة
 Ta T te د
 Sa Ś es (dengan titik س
diatas) 
 Jim J je ج
 Ha ḥ ha (dengan titik ح
dibawah) 
 Kha Kh ka dan ha ر
 Dal D de ص





 Ra R Er ر
 Zai Z Zet س
 Sin S Es ص
 Syin Sy es dan ye ع
 Sad ṣ es (dengan titik ص
dibawah) 
 Dad ḍ de (dengan titik ض
dibawah) 
 Ta ṭ Te (dengan titik ط
dibawah) 
 Za ẓ Zet (dengan titik ظ
dibawah) 
 ain ´ Koma terbalik„ ع
(diatas) 
 Gain G ge غ
 Fa F ef ف
 Qaf Q ki ق
 Kaf K ka ن
 Lam L el ل
 Mim M em و




ٔ Wau W we 
ِ Ha H ha 
 Hamzah ´ apostrof ء
٘ Ya Y ye 
 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
.....َ..... fathah a a 
..... ِِ.....  kasrah i i 
.....ُ..... dhamah u u 
 
b. Vokal rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 
gabungan huruf, yaitu: 






٘ ...َ... Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis 
diatas 
ٔ ...َ... Kasrah dan ya ī i dan garis 
diatas 
 
Kataba   ََكزَت  yażhabu  ُيَْذَْت 
 kaifa   ََكْيف 
Fa‟ala   َفََعم  su‟ila   َُطئِم 
Żukira   َُذِكر  haula   ََهْول 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 






َ ..ا .. Fathah dan alif atau 
ya 
ā a dan garis 
diatas 
.. ِِ٘ ..  Kasrah dan ya ī i dan garis 
diatas 




 Qāla لَبلَ   




 Qīla لِْيمَ   
لُ    ْٕ  yaqūlu يَمُ
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 
kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 
itu terpisahmaka ta marbutah itu ditransliterasi dengan ha (h). 
Contoh: 
االطفبنزٔضخ     rauḍah al-aṭfāl 
 rauḍatul aṭfāl  االطفبنزٔضخ
-al-Madīnah al-Munawwarah atau al انًضيُخ انًُٕرح
Madīnahtul Munawwarah 
  Ṭalḥah   طهذخ
5. Syaddah 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 




dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
Contoh: 
 rabbanā  رثُّب
 nazzala  َّشل
 al-Birr  انجزّ 
 al-Hajj  انذزّ 
 na´´ama  َّعى
6. Kata sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf ال namundalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas 
kata sandanf yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 
kata sandang itu. 
b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 
dengan bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, 
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 





  ar-rajulu انّجم
 as-sayyidatu انّظيّضح
 asy-syamsu انّشًض




Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia 
tidak dialmbangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  
Contoh: 
 ta´khużūna  رأسذٌٔ
 ´an-nau  إَّء
 ٌّ  inna  ا
 umirtu  أيزد
 akala  اكم
8. Penulisan kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis 
terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
Arab sudah lazimnya drangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 
atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan 





زاسلئٍاَّبهلل نٕٓ سيز ان   Wa innallāha lahuwa khair 
arrāziqīn 
    Wa innallāha lahuwa 
khairurrāziqīn  
 Ibrāhīm al-khalīl   اثزْيى انشهيم
    Ibrāhīmul khalīl 
 Bismillāhi majrėhā wa murśhā  ثظى هللا يجزيٓب ٔيزطٓب
 Walillāhi „alan nāsi ḥjju al-baiti  ٔهلل عهٗ انُبص دج انجيذ
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: 
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
ض ااّل رطٕل ًّ  Wa mā Muḥammadun   ٔيب يذ
illā rasūl 
ز ريضبٌ انذٖ اَشل فيّ انمزاٌشٓ   Syahru Ramaḍāna al-
lażī unzila fihi al-
Qurānu 
  Syahru Ramaḍāna al-




-Walaqad ra‟āhu bi al   ٔنمض راِ ثبالفك انًجيٍ
ufuq al-mubīnī 
     Wa laqad ra‟āhu bi al-
ufuqil mubīnī 
 Alḥamdu lillāhi rabbi   انذًض هلل رّة انعهًيٍ
al-„ālamīn 
     Alḥamdu lillāhi 
rabbil„ālamīn 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergumakan.  
Contoh: 
 Nasrun minallāhi wa fathun  َصز يٍ هللا ٔفزخ لزيت
qarīb 
 Lillāhi al-amru jamī‟an   هلل األيز جًيعب
    Lillāhil amru jamī‟an 
 Wallāhu bikulli sya‟in alīm  ٔهللا ثكم شيئ عهيى
 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dengan Ilmu Tajwid. Karena itu,peresmian pedoman transliterasi 








UCAPAN TERIMA KASIH   
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Al-Qur’an dapat menyembuhkan penyakit jasmani maksudnya 
adalah penyakit psikomotorik, yaitu penyakit jiwa yang berdampak pada 
jasmani karena tidak jarang orang merasa sesak nafas atau dada bagaikan 
tertekan karena adanya ketidakseimbangan rohani. Pada pengobatan ini 
berbeda dengan pengobatan yang lain yaitu dengan menggunakan ayat-
ayat Al-Qur’an dan juga menggunakan media ayam, untuk mengobati 
segala macam penyakit. Oleh karena itu, berdasarkan hal ini peneliti 
melakukan penelitian mengenai bagaimana praktik pengobatan. 
Sebagaimana rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 
pandangan kiai Khusni Mubarok dan pasien terhadap pengobatan 
alternatif dengan ayat-ayat Al-Qur’an?, (2) Bagaimana praktik 
pengobatan alternatif di Pondok Pesantren At Tin Doplang Purworejo 
yang berbasis Al-Qur’an?, (3) Bagaimana makna ayat-ayat Al-Qur’an 
sebagai pengobatan alternatif di Pondok Pesantren AtTin Doplang 
Purworejo? 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan (field 
research) dengan metode penelitian deskriptif kualitatif dan 
menggunakan pendekatan fenomenologi. Sumber primer dari penelitian 
ini adalah kiai Khusni Mubarok yaitu pengasuh Pondok Pesantren At Tin 
Doplang Purworejo, pasien dan kitab-kitab, buku-buku, serta artikel dan 
jurnal yang mempunyai hubungan dengan tema penelitian. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dengan 
pengobat (kyai), pasien serta keluarga pasien. Metode observasi ketika 
pelaksanaan pengobatan alternatif dan metode dokumentasi berupa 
berkas pendukung, buku daftar hadir dan sebagainya.  
Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Pandangan kyai 
Khusni Mubarok terhadap Al-Qur’an sebagai sarana pengobatan 
alternatif bahwa pada pengobatan ini harus berfikir positif dan penuh 
harap, karena penyakit yang berjangkit ditubuh manusia ada yang dhohir 
dan ada yang batin, dan Al-Qur’an diturunkan kepada kita (muslim) 
sebagaian utuk penyembuh (syifa’) juga rahmat, sedangkan ayat-ayat lain 
sebagai “way of life” (pedoman hidup) dunia maupun akhirat, dan 
pandangan pasien terhadap Al-Qur’an sebagai sarana pengobatan bahwa 
kita harus menyakini bahwa Allah SWT, yang maha menyembuhkan 




manusia, pasti Allah SWT juga menyiapkan obatnya. Tinggal manusia itu 
yang berusaha untuk mencari kesembuhannya. (2) Praktik pengobatan 
Alternatif bahwa dalam pengobatan ini menggunakan ayat-ayat Al-
Qur’an adalah surat Al-Isra’: 82, surat Asy-Syu’ara: 80, dan surat Yunus: 
57. (3) Makna ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pengobatan bahwa Al-Qur’an 
benar-benar mempunyai banyak fungsi tidak hanya sebagai petunjuk 
hidup, Al-Qur’an juga sebagai penyembuh (syifa’) dan juga rahmat. Dan 
hanya mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an, memiliki pengaruh 
secara langsung untuk mengurangi ketegangan dan pengaruh tidak 
langsung dapat merangsang sistem kekebalan, sehingga bisa membantu 
proses penyembuhan baik terhadap pasien muslim maupun non muslim.. 
 
Kata kunci: Living Al Qur’an, Pengobatan Alternatif, Pondok 







A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kitab Allah yang terakhir, yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, dan membawa agama yang terakhir. 
Al-Qur’an adalah risalah abadi Allah, karena merupakan kalam 
Allah, yang berisi bimbingan ke jalan yang lurus dan perundang-
undangan yang kokoh dan fleksibel, serta bisa mengantarkan 
tercapainya seluruh kebahagiaan. Juga sebagai mu’jizat yang bersifat 
kontinu, di hiasi rahmat yang banyak, hikmah yang indah dan 
kenikmatan yang sempurna. Juga merupakan rahmat Allah yang luas, 
hikmah yang indah, dan nikmat yang sempurna, disamping itu Al-




Sebagaimana dijelaskan Allah SWT. dalam firman-Nya: 
 َوهَُنُِّل ِمَن   
 
َ  ء  َءاِن َما ُهَو ِشَفا  ُقر  ل  ٱ  َوَرح 
 
ِّل   ة  ِمِننَي َوََل يَزِيُد ُمؤ  ل
 




Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Qur’ân suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al-Qur’ân itu tidaklah menambah kepada 
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Al-Qur’an, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), h. 71. 
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Kata ( اءشف  ) syifā’ bisa diartikan kesembuhan atau obat, dan 
digunakan juga dalam arti keterbebasandari kekurangan atau 
ketiadaan aral (halangan) dalam memperoleh manfaat.
3
 
Bahwa Allah SWT memberikan sifat kepada Al-Qur’an 
sebagai penyembuh (syifā’), bukan sebagai obat (dawa). Maksud kata 
penyembuh adalah upaya yang dihasilkan obat dan tujuan yang 
diharapkan.   
Sedangkan maksud kata obat adalah upaya penyembuhan 
yang kadang bisa sembuh dan kadang tidak. Al-Qur’an diberi sifat 
sebagai penyembuh adalah sebagai ta’kid (penguat) terhadap hasil 




Rahmat adalah rasa yang timbul dari kepedihan di dalam hati 
karena melihat ketidakberdayaan seseorang sehingga mendorong 
yang pedih hatinya itu untuk membantu menghilangkan atau 
mengurangi ketidakberdayaan tersebut. Ini adalah rahmat manusia 
atau makhluk. Rahmat Allah dipahami dalam arti bantuan-Nya 
sehingga ketidakberdayaan itu teratasi. Seperti yang ditulis oleh 
Thabathaba’i, rahmat-Nya adalah sebuah limpahan karunia-Nya 
terhadap wujud dan sarana kesinambungan wujud serta nikmat yang 
tidak terhingga. Rahmat Allah yang dilimpahkan-Nya kepada orang-
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orang mukmin adalah suatu kebahagian hidup dalam setiap aspeknya, 
seperti akhlak yang luhur, amal-amal kebajikan. Maksudnya adalah 
sebuah limpahan karunia dari kebajikan dan keberkatan yang 




Al-Qur’an adalah obat penawar dan rahmat bagi orang-orang 
mukmin. Adapun, bagi orang-orang kafir yang zalim terhadap diri 
mereka, mendengar Al-Qur’an hanya membuat mereka semakin 
merugi karena mendustakannya, juga semakin membuat mereka tidak 
suka, marah, iri dan dengki. Terdapat dua pendapat ulama tentang Al-
Qur’an sebagai “obat penawar”. Pertama, Al-Qur’an adalah obat 
penawar bagi hati dengan menghilangkan kebodohan dan keraguan 
darinya, juga menyingkap penutup hati berupa penyakit kebodohan 
sehingga dapat memahami mukjizat-mukjizat dan perkara-perkara 
yang menunjukkan kepada Allah SWT. Dan kedua, Al-Qur’an adalah 
obat penawar bagi berbagai penyakit luar dengan menggunakan 
untuk ruqyah, perlindungan, dan sejenisnya.
6
 
Di dalam surat asy-syu’ara ayat 80, sebagai berikut: 
 
َذا َمرِض  
ِ
 )٢٨الشعراء: ( ِفنيِ ُت فَهَُو يَش  َوا
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Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang 




Dijelaskan bahwa Allah yang menyembuhkan segala 
penyakit. Dalam Tafsir al-Azhar ditegaskan bahwa manusia hanya 
berusaha mencari obat, tapi Allah-lah yang menyembuhkannya. 
Mengingat Al-Qur’an adalah obat bagi orang yang beriman, maka ia 
dapat diterima, diyakini kebenarannya dan mengandung keberkahan 
yang diciptakan Allah di dalamnya. Al-Qur’an memenuhi kaidah-
kaidah pengobatan, karena didalamnya terdapat petunjuk untuk 
menjaga kesehatan, adanya keringanan dalam mengerjakan suatu 
amalan wajib, sehingga tidak memberatkan bagi pasien dan tidak 
menyebabkab sakitnya semakin bertambah parah, didalamnnya juga 




Beberapa ulama memahami bahwa ayat-ayat Al-Qur’an 
dapat menyembuhkan penyakit-penyakit jasmani. Menurut M. 
Quraish Shihab, Al-Qur’an hanya sebagai obat penawar keraguan dan 
penyakit-penyakit yang ada di dalam dada yang bisa dikenal dengan 
hati. Terkait dengan pernyataan ulama bahwa Al-Qur’an dapat 
menyembuhkan penyakit jasmani mungkin maksudnya adalah 
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penyakit psikomotorik, yaitu penyakit jiwa yang berdampak pada 
jasmani karena tidak jarang orang merasa sesak nafas atau dada 
bagaikan tertekan karena adanya ketidakseimbangan rohani.
9
 
Aswadi yang mengutip pendapatnya al-Zarkasyi, syifā’ itu 
digolongkan sebagai nama lain dari Al-Qur’an yang diuraikan 
melalui penjelasan bahwa Al-Qur’an itu dapat berfungsi sebagai 
syifā’ bagi orang-orang yang beriman dari penyakit kekafiran, dan 
untuk orang-orang yang mengetahui dan mengamalkannya, maka 
syifā’ itu dapat berfungsi sebagai obat dari penyakit kebodohan. 
Mengutip dari pendapat al-Qurthubi dalam karyanya Al-Jami’li 
Ahkam Al-Qur’an dan al-Zamakhsyari dalam karya al-Kasyaf  justru 
memasukan syifā’ sebagai nama lain dari surah al-Fatihah dengan 
merujuk pada hadis Nabi yang antara lain mengandung makna, 
bahwa surah al-Fatihah itu dapat menyembuhkan segala penyakit. Al-
Qurthubi bahkan menyatakan bahwa inti dari surah al-Fatihah adalah 
Basmallah. Oleh karena itu, ia mengatakan: jika engkau sakit, 
obatilah dengan surah al-Fatihah, maka penyakit itu dapat 
disembuhkan dengannya. Di samping itu Al-Qur’an juga 
menginformasikan bahwa syifā’ itu erat kaitannya dengan minuman 
sejenis madu, yang berfungsi sebagai obat bagi sekelompok orang 
yang mau berfikir dari beberapa penyakitnya. Dari beberapa pendapat 
di atas maka dapat dipahami bahwa eksistensi syifā’ itu bisa terkait 
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Dapat disimpulkan bahwa banyak perbedaan pendapat 
mengenai makna, karakteristik, sasaran dan fungsi syifā’, baik yang 
berbentuk Al-Qur’an, ayat-ayatnya maupun madu dan sejenisnya 
bagi kehidupan untuk manusia. Karena setiap orang itu mempunyai 
pendapat masing-masing dan dari pendapat tersebut pasti berbeda.  
Akan tetapi di Pondok Pesantren At tin Doplang Purworejo 
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk metode pengobatannya 
bahwa syifā’ adalah sebagai obat dan penyembuh secara jasmani dan 
rohani. 
Pola interaksi dengan Al-Qur’an, terdapat dua model 
interaksi umat Islam dengan Al-Qur’ân. Pertama, model interaksi 
melalui pendekatan atau kajian teks. Cara ini telah dilakukan oleh 
para mufasir klasik maupun kontemporer yang kemudian 
menghasilkan beberapa produk kitab tafsir. Sedangkan model kedua 
adalah dengan mencoba secara langsung berinteraksi, 
memperlakukan, dan menerapkan Al-Qur’an secara praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. Interaksi tersebut dapat dilihat dengan Al-
Qur’ân misalnya, membaca dan menghafal  Al-Qur’ân, memahami 
dan menafsirkan Al-Qur’ân, pengobatan dengan Al-Qur’an, 
memohon berbagai hal dengan Al-Qur’an, mengusir makhluk halus 
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dengan Al-Qur’an, menerapkan ayat-ayat Al-Qur’an tertentu dalam 
kehidupan individual maupun dalam kehidupan sosial, dan 




Di Desa Doplang, Kecamatan Purworejo, Kabupaten 
Purworejo Jawa Tengah, terdapat praktik pengobatan yang 
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an oleh KH. Khusni Mubarok. 
Praktik tersebut melayani berbagai penyakit fisik dan non fisik. 
Semua pasien yang berobat disitu tidak hanya disembuhkan melalului 
praktik tersebut namum juga menggunakan ramuan-ramuan herbal 
guna menstabilitaskan pasien yang sakit. 
Di Pondok Pesantren At Tin inilah tempat praktik 
pengobatan alternatif. Praktik pengobatan tersebut dilakukan setiap 
hari kamis jam 13.00-15.00 dan hari minggu jam 10.00-12.00. 
Kemudian setiap hari senin, selasa, rabu, jum’at jam 13.00- 16.00 
digunakan untuk konsultasi keluhan-keluhan yang dialami atau 
diderita pasien tersebut. Pada jam pratik pengobatan santri ikut serta 
membantu pelaksanaan pengobatan tersebut. 
12
 
Pada praktik pengobatan inilah yang menjadiakan berbeda 
dari pengobatan yang lain, yaitu dengan menggunakan ayat-ayat Al-
Qur’an dan menggunakan media ayam. Setiap pasien yang akan 
                                                          
11
Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, 
(Yogyakarta: TH Press, 2007), h. 11-12. 
12
Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren At-Tin Kyai Khusni 




berobat disuruh membawa ayam kampung. Bagi pasien laki-laki 
membawa ayam jantan dan bagi pasien perempuan membawa ayam 
betina. Dalam pengobatan ini tidak hanya untuk pasien muslim saja 
namun pasien non muslim juga. Masyarakat lebih memilih untuk 
berobat dengan pengobatan alternatif daripada pengobatan dengan 
cara medis.  
Praktik pengobatan ini diawali dengan cara mendaftar 
terlebih dahulu, kemudian antri sesuai pendaftaran. Satu persatu 
pasien dipanggil untuk berobat. Pertama ditanya keluhan 
penyakitnya, kemudian kiai Khusni Mubarok dan pasien memegang 
ayamnya dengan membaca syahadat untuk pasiennya dan kiai Khusni 
Mubarok membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan 
ayat syifā’. Kemudian semua penyakit yang diderita pasien dipindah 
ke ayam, setelah itu ayamnya disembelih dan diperiksa penyakitnya. 




Penulis juga ingin mengetahui bagaimana proses praktik 
pengobatan tersebut dan alasan menggunakan ayat tertentu dalam 
penyembuhan yang digunakan untuk pengobatan menurut kiai 
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Untuk mengungkap lebih dalam  makna ayat-ayat Al-Qur’an 
yang dibaca dalam berbagai pengobatan tersebut, maka peneliti 
menggunakan kajian living qur’an. Living Qur’an merupakan sebuah 
upaya sistematis terhdap hal-hal yang terkait langsung atau tidak 
langsung. Model studi Living Qur’an ini yang menjadikan fenomena 
yang hidup ditengah-tengah masyarakat muslim khususnya.
15
 
Dari latar belakang di atas maka peneliti mengangkat judul 
“Al-Qur’an sebagai Sarana Pengobatan Alternatif (Studi Living 
Qur’ân di Pondok Pesantren At Tin Doplang Purworejo).” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dan sebagai fokus 
pembahasan, maka rumusan masalah yang tersusun adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pandangan kiai Khusni Mubarok dan pasien terhadap 
pengobatan alternatif dengan ayat-ayat Al-Qur’an? 
2. Bagaimana praktik pengobatan alternatif di pondok pesantren At-
Tin Doplang Purworejo yang berbasis Al-Qur’an? 
3. Bagaimana makna ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pengobatan 
alternatif di Pondok Pesantren At Tin Doplang Purworejo? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Mengetahui pandangan kiai Khusni Mubarok dan pasien terhadap 
pengobatan alternatif dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 
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2. Mengetahui praktik pengobatan alternatif di pondok pesantren 
At-Tin Doplang Purworejo yang berbasis Al-Qur’an. 
3. Mengetahui makna ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pengobatan 
alternatif di Pondok Pesantren At Tin Doplang Purworejo. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Akademis 
Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan strata 
Tafsir dan Hadis. 
2. Secara Praktis  
Penelitian ini dilakukan guna lebih memahami dan 
mengetahui analisis pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an menurut 
kiai Khusni Mubarok dalam pengobatan alternatif. Juga 
bermanfaat bagi praktisi pengobatan alternatif Islami yang 
berbasis Al-Qur’an. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini merupakan uraian mengenai hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah yang 
sejenis  yang ada relevansinya dengan judul penelitian ini. Adapun 
karya-karya penelitian tersebut adalah: 
Skripsi dari Abdul Hadi dengan judul “Bacaan Ayat Al-
Qur’an sebagai Pengobatan (Studi Living Qur’an pada Praktik 
pengobatan di Desa Keben Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan 
Jawa Timur”, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun  






ayat-ayat Al-Qur’an dalam pengobatan, dengan menggunakan tiga 
teori Karl Manhein: Pertama, makna obyektif, secara umum 
pengobatan tersebut merupakan praktik pembacaan dan penulisan 
ayat Al-Qur’an yang difungsikan sebagai inti pengobatan. Kedua, 
makna ekspresive bagi praktisi yang bertujuan dakwah karena 
bernilai ibadah dan pengobatan merupakan bonus. Sedangkan, bagi 
pasien kebanyakan bertujuan mencari kesembuhan karena yakin 
melalui kyai akan mendapat jalan kesembuhan. Ketiga, makna 
dokumenter, dilihat dari sisi ruang sosial pengobatan Kyai Abdul 




Skripsi dari Didik Andriawan dengan judul “Penggunaan 
Ayat Al-Qur’an sebagai Pengobatan ( Studi Living Qur’an pada 
Praktik Pengobatan Dr. KH. Komari Saifullah, Pesantren Sunan 
Kalijaga, Desa Pakuncen, Kecamatan Patianrowo, Kabupaten 
Nganjuk)”, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
tahun 2013. Yang membahas tentang seputar ayat apa saja yang 
digunakan dalam praktik pengobatan, hubungan hermeneutis antara 
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ayat al-Qur’an dengan penyakit yang diobati, dan latar belakang 
penggunaan ayat al-Qur’an dalam praktik pengobatan.
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Tesis dari Fuji Lestari dengan judul “Al-Qur’an dan 
Penyembuhan (Studi Living Qur’an tentang Praktek Pengobatan 
Alternatif Bengkel Menungsa di Dusun Jaten Kelurahan Pedurungan 
Tengah Kecamatan Pedurungan Semarang)”, Uin Walisongo 
Semarang tahun 2018. Yang membahas tentang bagaimana 
pandangan para mufassir terhadap ayat Al-Qur’an tentang 
pengobatan dan bagaimana konstruksi makna pada praktek 
pengobatan alternatif klinik Bengkel Menungso. Adapun makna yang 
terdapat dalam praktek sosial klinik Bengekel Menungso ini adalah 
merujuk pada teori Frazer keterbatasan akal, yang menunjukkan 
sebuah representasi dari simbol penghubung antara manusia sebagai 
makhluk lemah dengan Tuhan Yang Maha Kuasa. Kemudian 
menurut Bronislaw Malinowski tentang Magic, science dan religion 
sebagai sarana dan religius sebagai tindakan ekspresi interaksi 
masyarakat terhadap Ilahi. Dan makna sesuai dengan teori Karl 
Mannheim tiga kategori makna yaitu obyektif sebagai keyakinan, 
ekspresive sebagai amanat dan pengamalan ilmu agama, dan makna 
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Skripsi dari Nur Fazlinawati, yang berjudul “Resepsi ayat Al-
Qur’an dalam terapi Al-Qur’an (Studi Living Qur’an di Sekolah 
Khusus Taruna Al-Qur’an Jongkang, sariharjo, Ngaglik, Sleman, 
Yogyakarta)”, Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta 
tahun 2017. Yang membahas tentang praktik penggunaan ayat Al-
Qur’an di sekolah yang diterapkan dengan term dan waktu yang 
berbeda, yaitu zikir pagi dan zikir sore, sedangkan terapi Al-Qur’an 
dilaksanakan pada setelah salat dhuha dan salat zuhur. Pemaknaan 
terhadap ayat-ayat dala terapi Al-Qur’an menggunakan teori resepsi 
estetis dari Wolfgang Iser mengasilkan bahwa terdapat agen inti yaitu 
implied reader yang diperankan oleh Ibn Umar. Yaitu textual 
structure (mengandung nilai-nilai kebesaran Allah, yang digunakan 
sebagai media doa dalam terapi Al-Qur’an) dan structured act 
(pengetahuan dan pengalaman pembaca).
19
 
Berdasarkan beberapa karya atau penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, bahwa peneliti akan membahsa proses 
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pelaksanaan pengobatan alternatif menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an 
dan pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pengobatan Alternatif 
menurut K.H. Khusni Mubarok. Meskipun di dalam skripsi 
sebelumnya sudah ada yang menyinggung, pada kesempatan ini 
peneliti akan memperdalam masalah tersebut. 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh 
dalam mencari, menggali, mengolah dan membahas data dalam suatu 




1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti 
langsung ke lapangan yang telah ditentukan sebagai obyek 
penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penulisan deskriptif-kualitatif.
21
 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi Al-Qur’an adalah 
untuk mengungkapkan rahasia dibalik setiap fenomena atau 
gejala-gejala yang muncul dalam Al-Qur’an, baik itu lafal, 
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kalimat, ayat, dan lain-lain. Sedangkan tujuanan untuk 
menunjukkan bukti kemukjizatan al-qur’an.
22
 
Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian yang 
menarik yaitu Al-Qur’an sebagai sarana pengobatan alternatif 
oleh Bapak Kiai Khusni Mubarok yang bertempat tinggal di desa 
Doplang Kabupaten Purworejo. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini terletak di Desa Doplang 
Kecamatan Purworejo kabupaten Purworejo. Mengenai waktu 
penelitian, peneliti observasi pada bulan Mei di Pondok 
Pesantren At-Tin yang diampu oleh Kiai Husni Mubarak. 
Sedangkan untuk waktu penggalian data dilakukan dengan 
metode gabungan, yaitu waktu berdasarkan jam praktek 
pengobatan dan waktu-waktu secara spontan ketika mengunjungi 
pasien dan respon masyarakat sekitar tempat pengobatan berada. 
3. Sumber Data 
Adapun sebagai sumber datanya adalah sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
        Sumber data primer adalah sumber data yang 
memberikan data langsung dalam penelitian ini.
23
 Adapun 
sebagai sumber utama (primer) dari penelitian ini adalah Kyai 
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(pengobat), pasien serta keluarga pasien yang berobat di 
Pondok Pesantren At Tin Doplang Purworejo. 
b. Sumber Data Sekunder 
         Sumber data sekunder adalah data yang menunjang 
terhadap sumber primer. Adapun sebagai sumber pendukung 
atau penunjang peneliti dari penelitian ini, penulis mengambil 
dari kitab-kitab, buku-buku, jurnal, yang berhubungan dengan 
penelitian ini, mengumpulkan dokumentasi serta peneliti 
mengadakan wawancara langsung dengan pihak-pihak yang 
berkompeten dengan penelitian ini serta mengadakan 
observasi langsung ke Pondok Pesantren At Tin Doplang 
Purworejo. 
4. Metode pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema 
penelitian digunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai 
berikut: 
a. Metode Observasi  
Metode observasi adalah metode pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara 
sistematik gejal-gejala yang diselidiki.
24
 Observasi merupakan 
salah satu metode yang digunakan untuk memperoleh data 
secara akurat. Adapun secarak husus, observasi artinya 
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mengamati dalam rangka memahami, mencari jawaban, serta 
mencari bukti terhadap fenomena sosial tanpa mempengaruhi 
fenomena yang diobservasi.
25
 Jenis observasi pada penelitian 
ini dilakukan dengan observasi langsung yaitu dilakukan 
ditempat terjadi atau berlangsungya peristiwa, sehingga 
observer bersama objek yang diteliti, guna mengamati obyek 
penelitian secara langsung dan menangkap data-data yang 
ada
26
. Dan observasi tidak langsung yaitu pengamatan yang 
dilakukan oleh observer tidak pada saat berlangsungnya suatu 
peristiwa yang diteliti, guna untuk memperkuat dan 
menambah data-data penelitian yang diperoleh dari observasi 
secara langsung. 
b. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan 
cara tanya jawab dengan pihak yang terkait secara sistematis 
dan berlandaskan sesuai tujuan peneliti. Sedangkan menurut 
Koetjaningrat, wawancara adalah metode pengumpulan data 
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Adapun pihak-pihak yang di jadikan narasumber atau 
informan dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok 
pesantren At-Tin Doplang Purworejo, santri Pondok Pesantren 
At-tin , pasien dan keluarga pasien  yang berobat. 
c. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi adalah pencarian data-data berupa 
kumpulan data-data verbal yang berbentuk tulisan yang 
dianggap relevan untuk pembahasan peneliti. Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh pengetahuan dan informasi 
yang dekat dengan fenomena yang difahami yaitu praktik 
pengobatan dan analisis Al-Qur’an menurut pandangan kiai 
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an terhadap praktik pengobatan.
28
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2. Kiai yang 
mengobati 


















- Sarana dan 
media yang 
digunakan 
- Waktu dan 
tempat 












































G. Sistematika penulisan 
Sistematika pembahasan ini dengan tujuan untuk 
mempermudah para pembaca dalam menelaah isi kandungan yang 
ada didalamnya. Skripsi ini tersusun atas lima bab. Adapun 
sistematikanya sebagai berikut: 
Bab I, merupakan bab Pendahuluan sebagai patokan atau 
poin acuan dalam penelitian. Pada bab ini peneliti membahas latar 
belakang masalah yang berisi bahwa pada penelitian ini membedakan 






Purworejo ini berbeda dengan pengobatan yang lain. Pengobatan ini 
yang bertempat di Pondok Pesantren At-Tin Doplang Purworejo oleh 
KH Khusni Mubarok. Pengobatan alternatif ini mempunyai ciri khas 
yaitu dengan menggunakan media ayam untuk pengobatannya. 
Disamping itu pada praktik pengobatan ini juga menggunakan ayat-
ayat Al-qur’an sebagai bacaan dalam proses pengobatnnya. 
Bab II, berisi gambaran umum tentang pengobatan 
didalamnya membahas, esensi dan eksitensi Al-Qur’an bagaimana isi 
atau hakikat apa itu Al-Qur’an dan keberadaan Al-Qur’an itu berada 
dimasyarakat, Al-Qur’an dalam kehidupan (Living Qur’an), sumber-
sumber penyakit dan macam-macam dan jenis-jenis pengobatan yang 
dilakukan oleh Kyai dalam metode pengobatannya. 
Bab III, berisi tentang gambaran umum lokasi dan tempat 
praktik pengobatan alternatif Kiai Khusni Mubarok. Yang meliputi 
gambaran umum Pondok Pesantren At-Tin Doplang Purworejo 
(sejarah berdirinya, letak geografis, visi, misi, dan tujuan, struktur 
organisasi, program pendidikan, dan aktivitas santri), sejarah 
pengobatan di Pondok Pesantren At-Tin Doplang Purworejo, dan 
praktik pengobatan alternatif di Pondok Pesantren At-Tin Doplang 
Purworejo. 
Bab IV, berisi tentang analisis praktik pengobatan alternatif 
menurut K.H Khusni Mubarok meliputi, pandangan kiai dan pasien 
serta keluarga terhadap Al-Qur’an sebagai sarana pengobatan 




Doplang Purworejo yang berbasis Al-Qur’an, dan makna ayat-ayat 
Al-Qur’an sebagai pengobatan alternatif di Pondok Pesantren At Tin 
Doplang Purworejo.  
Bab V, penutup dan saran. Dalam bab ini penulis 
mengemukakan kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian ini, 
sebagai jawaban atau rumusan pokok masalah yang telah diuraikan di 
atas. Disamping itu, penulis juga akan mengemukakan saran-saran 






GAMBARAN TENTANG AL-QUR’AN SEBAGAI PENGOBATAN 
 
A. Esensi dan Eksistensi Al-Qur’an 
Esensi merupakan hakikat, inti, atau hal yang pokok, 
sedangkan eksistensi adalah hal berada, atau keberadaan. Maka 
esensi dan eksistensi Al-Qur‟an merupakan isi atau hakikat apa itu 
Al-Qur‟an dan keberadaan Al-Qur‟an itu berada dimasyarakat. 
1. Pengertian Al-Qur‟an 
Kata Al-Qur‟an, secara harfiah berasal dari kata qara‟a 
yang berarti membaca atau mengumpulkan.
1
 Dan Qira‟ah berarti 
menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain 
dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Qur‟an pada mulanya 
seperti qira‟ah, yaitu masdar dari kata qara‟a, qira‟atan, 
qur‟anah,
2
 sebagaimana firman Allah: 
ۥ  َُ َ ۥ َوقُۡرَءإه َُ َؼ نَّ ػَلَۡييَا ََجۡ
ِ
ۥ  ٧١إ َُ َ َِّبۡع قُۡرَءإه ت
 
َُ فَٱ هَ َٰ َذإ قََرٔأۡ
ِ
 {۸١ـ ۸۱} إمقمية:   فَا
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
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M. Quraish Shihab mendefinisikan Al-Qur‟an sebagai: 
firman-firman Allah yang disampaikan oleh malaikat jibril sesuai 
redaksinya kepada Nabi Muhammad SAW, dan diterima oleh 
ummat Islam secara tawatur. 
Secara terminologi, Al-Qur‟an berarti kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantara 
malaikat Jibril, yang tertulis pada mashahif, diriwayatkan kepada 
kita secara mutawatir,  dimulai dengan surah Al-fatihah dan 
diakhiri dengan Surah An-Nâs, dan dinilai ibadah (pahala) bagi 
setiap orang yang membacanya.
4
  
Al-Qur‟an adalah kata-kata Allah (kalam Allah) yang 
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, melalui rûh al-
amîn, jibril, yang masuk atau turun ke dalam hati Nabi. Hal ini 
disebutkan dalam Al-Qur‟an diberbagai tempat, antara lain dalam 
surah asy-Syu‟arâ: 
ۥ مَتَزِنيلُ   َُ َّ ه
ِ
لَِمنَي  َوإ ٰـَ مَۡؼ
 




َِ أ ػَََلٰ قَلِۡبَك ِمتَُكوَن ِمَن   ٧٣١ىََزَل ِب
مُۡميِذِريَن 
 
 {   ٧٣١ - ۸٣١}إمضؼرإء:  ٧٣١أ
Artinya: “Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar 
diturunkan oleh Tuhan semesta alam. dia dibawa turun 
oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril). ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di 
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Al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang menjelma ke 
adala bahasa Arab sehingga disebutkan Al-Qur‟an diturunkan 
dalam bahasa Arab karena Nabi Muhammad SAW, berasal dari 
bangsa Arab. Penyampaian Al-Qur‟an melalui malaikat Jibril 
merupakan salah satu cara dari tiga cara Allah berkomunikasi 
dengan manusia, yakni: wa mâ kâna li basyarin an yukallimahu 
Lâh illâ wahyan aw, min wâra‟i hijâbin aw, dan yusril rasûlan 
fayûhiya bi‟idznihi mâ  yasyâ innahû „aliyyun hakim. ( Dan tidak 
seorangpun yang dapat berbicara dengan Allah kecuali melalui 
wahyu (ilham langsung) atau, dari balik hijab, atau mengutus 
utusan (Jibril) lalu Dia mewahyukan kepadanya dengan seizin-
Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi 
lagi Maha Bijaksana,
6
 surah Asy-Syûrâ: 51, sebagai berikut: 
 ِحَجاٍب َأۡو يُۡرِسَل َرُسوَّٗل فَُيوِِحَ 
ِ




َُ أ َم َوَما ََكَن ِمبَََشٍ َأن يَُكِّ
ۥ ػَِِلٌّ َحِكمٞي  َُ َّ ه ِ
ۦ َما يََضآُءُۚ إ َِ ۡذِه
ِ
 {١٧}إمضورى:  ١٧ِِب
Artinya: “Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun 
bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan 
perantaraan wahyu atau dibelakang tabir atau dengan 
mengutus seorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan 
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 






                                                          
6
Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur‟an Teori dan Pendekatan, 
(Yogyakarta: Lkis, 2012), h. 17-18.  
7




2. Fungsi Al-Qur‟an 
Allah sebagai Khâliq (pencipta) dan manusia sebagai 
makhluk mempunyai hubungan timbal balik. Manusia 
mempunyai keterikatan atau hubungan dengan Allah. Ada tiga 
hal yang membuat manusia terikat dan tergantung penuh 
terhadap Allah, yaitu hubungan penciptaan, pengajaran, dan 
pemberi rezeki. Dia tidak hanya menciptakan manusia, baik dari 
unsur tanah maupun unsur nontanah , tetapi juga mengajar 
ciptaan-Nya ini, baik melalui fenomena alam ciptaan-Nya 
maupun langsung. Bahkan allah juga menjamin rezekinya. Dia 
memenuhi segala keperluan dan material manusia, Dia ciptakan 
air, tumbuhan, hewan, matahari, siang, malam, dan lain 
sebagainya dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia tersebut, 
sesuai Al-Qur‟an surah Al- A‟râf: 10: 
ا تَۡضُكُروَن } إۡٔلغرإف:  ِيَشَۗ قَِليٗٗل مَّ ٰـَ ۡۡلَۡرِض َوَجَؼلۡيَا مَُُكۡ ِفهيَا َمَؼ
 
ُُكۡ ِِف أ َٰ َّ  {٧١َومَقَۡد َمكٌَّ
Arinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu 
sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka 
bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu 




Al-Qur‟an menyebutkan beberapa fungsinya, yaitu 
menjadi maw‟izhah, syifâ‟ al-qalb, ḥudan, rahmat, dan al-
furqân.  
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a. Sebagai Maw‟izhah (Nasihat) 
Kata maw‟izhah merupakan masdar mimi dari 
wa‟azha. Secara harfiah berarti an-nushu (nasihat) dan at-
tadzkîr bi al-„awâqib (memberi peringatan yang disertai 
dengan ancaman). Secara umum al- maw‟izhah adalah hal-hal 
yang dapat melunakkan  hati yang keras, mengalirkan air mata 
yang beku, dan memperbaiki kerusakan.  
Al-Qur‟an menyebut dirinya sebagai  al- maw‟izhah 
di dalam Qur‟an surah Yunus: 57 sebagai berikut: 
 
ٞ
ة ٗدى َوَرۡۡحَ ُ ُدوِر َو مصُّ
 
َِّما ِِف أ ُُِّكۡ َوِصَفاٞٓء م ب ن رَّ  ّمِ
ٞ
ۡوِغَظة ميَّاُس قَۡد َجآَءتُُۡك مَّ
 
َا أ ٓٱَُّيُّ يَ َٰ
وس:  ٌِنَي }ي ِّلُۡمۡؤِم  {١١ن
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh 
bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada 





Manusia pasti sering diberi ujian dan cobaan dalam 
berbagai masalah kehidupan sehingga kita sangat butuh 
nasehat dan peringatan. Dan nasehat yang baik berasal dari 
Al-Qur‟an. Hal ini berarti bahwa ia sebagai pemberi nasihat 
dan peringatan kepada manusia.  
b. Sebagai Obat (Syifâ‟)  
Secara harfiah, syifâ‟ bearti obat. Maka Al-Qur‟an 
sebagai asy- syifâ‟ merupakan obat bagi umat manusia. 
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Artinya Al-Qur‟an dapat mengobati penyakit yang timbul 
ditengah-tengah komunitas, baik penyakit individual maupun 
penyakit masyarakat. Untuk mengobati penyakit-penyakit itu 
tidak hanya sekedar membaca, memajang, dan melantunkan 
keindahan ungkapannya. Akan tetapi, ia perlu dipahami, 
diamalkan, dan dijadikan pedoman dalam setiap langkah dan 
program kehidupan yang dibuat, baik oleh pribadi maupun 
pemerintah atau organisasi. 
Asy syifa yang artinya obat atau penyembuh bagi 
penyakit yang ada pada dada dan hati manusia. Penyakit-
penyakit yang ada pada tubuh manusia bukan hanya dari 
penyakit fisik saja akan tetapi gejala dari penyakit mental atau 
fisiologi. Terdapat di dalam Q.S Al- Isra; 82, sebagai berikut: 
ٌِنَي  ِّلُۡمۡؤِم  ن
ٞ
ة َو ِصَفاٞٓء َوَرۡۡحَ ُ مُۡقۡرَءإِن َما 
 
َّلَّ َخَساٗرإ َوهزَُنُِّل ِمَن أ
ِ
ِلِمنَي إ ٰـَ مظَّ
 
َوََّل يَزِيُد أ
  )٢١إَّٕلرسإ: (
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu 
yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain 




c. Sebagai Ḥudan (Petunjuk) 
Kata ḥudan berasal dari kata ḥada. Dari kata tersebut 
terbentu kata ḥidâyah dan al-ḥadi, secara harfiah berarti 
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menjelaskan, memberi tahu, dan menunjukkan. Maka Al-
Qur‟an sebagai ḥudan atau ḥidâyah  berarti bahwa fungsi Al-
Qur‟an adalah menjelaskan dan memberitahu manusia tentang 
jalan yang dapat menyampaikan kepada tujuan hidup, yaitu 
kebahagian dunia dan akhirat. Atau dengan kata lain, Al-
Qur‟an bagaikan rambu-rambu dan isyarat yang mengarahkan 
manusia dalam menjalankan kehidupannya di dunia ini. Jika 
manusia menuruti rambu-rambu dan arahan yang 
diberikannya maka manusia akan selamat sampai ke tujuan. 
Demikian pula sebaliknya. Terdapat dalam surah Al-Baqarah: 
2, sebagai berikut: 
ِّلُۡمتَِّقنَي } إمبقرإة:  ٗدى ن ُ  ََِۛ ُب ََّل َريَۡبَۛ ِفي مِۡكتَ َٰ
 
ِِلَ أ  { ١َذَٰ
Artinya: “Kitab (Al-Qur‟an) ini tidak ada 





d. Sebagai Rahmat dari Allah SWT 
Dalam bahasa Indonesia, rahmat itu diartikan kepada 
belas kasih, yaitu suatu perasaan yang dimiliki seseorang 
terhadap apa saja yang ada disekitarnya, dimana perasaan itu 
melahirkan perilaku mulia terhadapnya. Al-Qur‟an sebagai 
rahmat mempunyai tiga arti. Pertama, ajaran yang terkandung 
di dalamnya mengandung unsur kasih sayang. Ia berfungsi 
menyebarkan kasih sayang kepada seluruh makhluk. Kedua, 
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adalah ajaran-ajaran tersebut bermaksud menanamkan 
perasaan lembut dan kasih terhadap orang lain, bahkan alam 
sekitar. Perintah (al-awâmir) dan larangan (an-nawâhi) serta 
ketentuan lainnya terdapat dalam Al-Qur‟an bermaksud 
membimbing manusia agar berada dalam kehidupan  yang 
harmonis, saling mencintai, saling asih, dan saling 
menghargai. Terdapat dalam surah Al-Hujurat: 11-12, sebagai 
berikut: 
 ٓ َٰ َ ۡۡنُۡم ي إ ّمِ ٓ َأن يَُكوهُوْإ َخۡۡيٗ ن قَۡوٍم َغَسٰ يَن َءإَمٌُوْإ ََّل يَۡسَخۡر قَۡوٞم ّمِ ِ َّلَّ
 
َا أ ٱَُّيُّ







ِبَّۖ ِبئَۡس أ ٰـَ مۡقَ ۡۡلَ
 





ِلُموَن  ٰـَ مظَّ
 
ِٓئَك ُُهُ أ ٰـَ َ ّنِ  ٧٧فَٱُْوم مظَّ
 
َن أ ۡجتَِيُبوْإ َلِثۡٗيإ ّمِ
 
يَن َءإَمٌُوْإ أ ِ َّلَّ
 
َا أ ٓٱَُّيُّ يَ َٰ
















ُۚ َوأ ٍُ ُتُمو ُۡ َِ َمۡيٗتا فََكِر ُُكۡ َأن يَٱُُۡٔكَ مَۡحَم َأِخي
ِحميٞ   {٧١ ـ ٧٧: إحلجرإت}  رَّ
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan 
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu 
lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu 
sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah 
iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka 
mereka itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-





sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-
sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari 
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan 
satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. 





Maksud ketiga, adalah bahwa Kitab Suci ini 
merupakan perwujudan rahmat Allah bagi manusia. Dengan 
kata lain Allah memberikan rahmat kepada manusia melalui 
Al-Qur‟an. Allah menurunkan Al-Qur‟an untuk diajdikan 
pedoman agar dapat hidup layak dan harmonis.  
e. Sebagai Al-furqân (Pembeda) antara yang Hak dan yang Batil 
Secara harfiah kata furqân berasal dari kata faraqa, 
yang berarti pembeda. Al-Qur‟an menyebut dirinya sebagai 
pembeda antara yang benar dengan yang salah, antara yang 
hak dengan yang batil, antara kesesatan dengan petunjuk, dan 
antarajalan yang menuju keselamatan dengan jalan yang 
menuju kesengsaraan.
13
 Sebagaimana terdapat di dalam Q.S 
Al-Furqan: 1, sebagai berikut: 
َلِمنَي نَِذيًرا ۡ لَِيُكوَن ِلل ۦِدهِ ۡ قَاَن َعَلٰى َعبۡ فُرۡ تَ َباَرَك ٱلَِّذي نَ زََّل ٱل   ١عَٰ
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Artinya: ”Maha suci Allah yang telah menurunkan 
Al Furqaan (Al Quran) kepada hamba-Nya, agar 
dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 





B. Al-Qur’an dalam Kehidupan dan Living Qur’an  
Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam yang Allah SWT 
turunkan kepada seluruh umat manusia yang merupakan sumber 
hukum Islam dan syariat Islam. Al-Qur‟an dijadikan petunjuk jalan 
yang lurus yang mengajarkan kepada kita umat islam untuk 
berakhlak mulia kepadaorang lain serta menjalankan ibadah kepada 
Allah dengan benar. Sebagai penyempurna bagi kitab-kitab Allah 
yang telah turun sebelumnya     seperti  yaitu Taurat, Zabur dan Injil, 
umat Islam harus mengimani adanya kitab-kitab tersebut dan kita 




Al-Qur‟an di dalam kehidupan manusia selain dijadiakan 
petunjuk, Al-Qur‟an juga berfungsi sebagai obat atau penawar bagi 
setiap manusia yang membacanya. Al-Qur‟an juga merupakan 
penyempurna bagi kitab-kitab sebelumnya. 
Ditinjau dari segi bahasa, living Qur‟an adalah gabungan dari 
dua kata yang berbeda, yaitu living, yang berarti hidup dan Qur‟an 
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yaitu kitab suci umat Islam. Secara istilah living Qur‟an diartikan 
dengan teks Al-Qur‟an yang hidup di masyarakat. 
Living Qur‟an pada hakikatnya bermula dari fenomena 
Qur‟an in everyday Life, yakni makna dan fungsi al-Qur‟an yang riil 
dipahami dan di alami masyarakat muslim.
16
 
Heddy Shri ahimsa-Putra mengklasifikasikan pemaknaan 
terhadap Living Qur‟an menjadi tiga kategori. Pertama, living qur‟an 
adalah sosok Nabi Muhammad SAW. Yang sesungguhnya. Hal ini 
didasarkan pada keterangan dari Siti Aisyah ketika ditanya tentang 
akhlak Nabi Muhammad SAW., maka beliau menjawab bahwa 
akhlaq Nabi SAW. Adalah al-Qur‟an. Dengan demikian Nabi 
Muhammad SAW. Adalah “al-Qur‟an yang hidup”. Kedua, ungkapan 
Living qur‟an juga bisa mengacu kepada suatu masyarakat yang 
kehidupan sehari-harinya menggunakan menggunakan al-Qur‟an 
sebagai kitab acuannya. Mereka hidup dengan mengikuti apa-apa 
yang diperintahkan al-Qur‟an dan menjauhi hal-hal yang dilarang 
didalamnya, sehingga masyarakat tersebut seperti “al-Qur‟an yang 
hidup”. Ketiga, ungkapan tersebut juga adapat berarti bahwa al-
Qur‟an bukannlah hanya sebuah kitab, tetapi sebuah “kitab yang 
hidup”, yaitu yang perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari 
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Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Living 
Qur‟an adalah suatu kajian ilmiah dalam ranah studi al-Qur‟an yang 
meneliti dialektika antara al-Qur‟an dengan kondisi realitas sosial di 
masyarakat. Living Qur‟an juga berarti praktek-praktek pelaksanaan 
ajaran al-Qur‟an di masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
Seringkali praktek-praktek yang dilakukan masyarakat, berbeda 
dengan muatan tekstual dari ayat-ayat atau surat-surat al-Qur‟an itu 
sendiri. 
Gambaran secara umum bagaimana kaum muslimin 
merespon terhadap kitab suci sudah tergambar sejak zaman 
Rasulullah dan para sahabatnya. Tradisi yang muncul adalah Al-
Qur‟an dijadikan obyek hafalan (tahfiz), listening (sima‟) dan kajian 
tafsir disamping sebagai obyek pembelajaran (sosialisasi) ke daerah 
dalam berbagai daerah dalam bentuk “majlis Al-Qur‟an” sehingga 
Al-Qur‟an telah tersimpan di “dada” (sudur) para sahabat. Setelah 
umat Islam berkembang dan mendiami diseluruh belahan dunia, 
respon mereka terhadap Al-Qur‟an semakin berkembang dan 
bervariatif. 
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Fenomena yang terlihat jelas, dapat kita ambil beberapa 
kegiatan yang mencerminkan everyday life of the Qur‟an, sebagai 
berikut: 
a. Al-Qur‟an dibaca secara rutin dan diajarkan di tempat-tempat 
ibadah (Masjid dan Surau/Mushola), bahkan dirumah-rumah, 
sehingga menjadi acara rutin everyday, apalagi di pesantren-
pesantren menjadi bacaan wajib, terutama selepas sholat Maghrib. 
Khusus malam Jum‟at yang dibaca adalah surat Yasin dan kadang 
ditambah surat al-Waqia‟ah. 
b. Al-Qur‟an senantiasa dihafalkan, baik secara utuh maupun 
sebagiannya (1 juz hungga 30 juz), meski ada juga yang hanya 
menghafal ayat-ayat dan surat-surat tertentu dalam juz „Amma 
untuk kepentingan bacaan dalam sholat dan acara-acara tertentu. 
c. Menjadikan potongan-potongan ayat satu ayat ataupun beberapa 
ayat tertentu dikutip dijadikan hiasan dinding rumah, masjid, 
makam bahkan kain kiswah Ka‟bah (biasanya ayat Kursi, al-
Ikhlas, al-Fatihah dsb.) dalam bentuk kaligrafi dan sekarang 
tertulis dalam ukir-ukiran kayu, kulit binatang, logam (kuningan, 
perak dan tembaga) sampai pada mozaik keramik, masing-masing 
memiliki karakteristik estetika masing-masing. 
d. Al-Qur‟an senantiasa juga dibaca dalam acara-acara kematian 
seseorang, bahkan pasca kematian dalam tradisi “Yasinan” dan 





e. Sebagian umat Islam menjadikan Al-Qur‟an sebagai “jampi-
jampi”, terapi jiwa sebagai pelipur duka dan lara, untuk 
mendoakan pasien yang sakit bahkan untuk mengobati penyakit-
penyakit tertentu dengan cara membakar dan abunya diminum. 
f. Potongan ayat-ayat tertentu dijadikan “jimat” yang dibawa ke 
mana saja pergi oleh pemiliknya sebagai perisai atau tameng 
„tolak balak‟ atau menangkis serangan musuh dan unsure 
kejahatan lainnya. 
g. Fenomena mutakhir adalah munculnya tokoh-tokoh agamawan 
(ruhaniawan) dalam cerita-ceritafiksi maupun non fiksi dalam 
tayangan televisi, yang menjadikan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai 
wirid dan dzikir “pengusir jin”, “makhluk jahat”, “ruh 
gentayangan” atau fenomena kegaiban lainnya (uji nyali, pemburu 
hantu, penyembuhan gaiban “ruqyah” dan sebagainya).  
h. Fenomena lain adalah ayat-ayat tertentu dijadikan wirid dalam 
bilangan tertentu untuk memperoleh “kemuliaan” atau 
“keberuntungn” dengan jalan “nglakoni” (riyadhah) meskipun 
terkadang terkontaminasi dengan unsur-unsur mistis dan magis. 
i. Fenomena adanya ayat-ayat Al-Qur‟an dijadikan bacaan dalam 
menempuh latihan beladiri yang berbasis perguruan beladiri Islam 
Tauhidik (misalnya tapak suci, sinar putih, dan lain sebagainnya). 
Agar memperoleh kekuatan tertentu setelah mendapat ma‟unah 





j. Belakangan ini marak ayat-ayat Al-Qur‟an dijadikan bacaan para 
praktisi/terapis untuk menghilangkan gangguan psikologi dan 
psikologi dan pengruh buruk lainnya (syetan dan jin) dalam 
praktik ruqyah dan penyembuhan alternative lainnya.
18
 
C. Sumber-sumber Penyakit 
Penyakit adalah hukuman atas pelanggaran hukum-hukum 
alam. Terdapat penyakit dimana-mana, banyak dari padanya 
sebenarnya bisa dicegah oleh memperhatikan hukum-hukum 
kesehatan. Ribuan orang perlu dididik dengan sabar, dengan lemah 
lembut, tetapi dengan tekad, bahwa 9/10 dari keluhan mereka terjadi 
oleh karena perbuatan mereka. Penyakit adalah akibat dari 
pelanggaran dan hukuman atas pelanggaran hukum alam.  
Menurut Dr. Arbuthnot Lane mengatakan, “hanya ada satu 
sebab yang membuat kita sakit: TOXEMIA (toksin atau racun dalam 
darah), yang kebanyakan diciptakan didalam tubuh oleh kebiasaan 
hidup dan pengeluaran kotoran yang salah”. Dan Kuhne mengatakan, 
”penyakit ialah adanya benda-benda asing dalam sistem tubuh.” 
Sedangkan Dr. Henry Lindlahr mengatakan, “setiap sakit akut adalah 
akibat dari usaha pembersihan dan penyembuhan dari dalam.” Bahwa 
penyakit adalah usaha alam untuk membebaskan sistem tubuh dari 
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Ilmu kedokteran pada umumnya didasarkan pada pemikiran 
bahwa ada sesuatu yang disebut penyakit yang disebabkan oleh 
pengaruh-pengaruh dari luar, dan bahwa penyakit seperti itu bisa 
diusir dan disingkirkan bilamana obat yang tepat diberikan. Tetapi 
penyakit seperti itu, ditangani tanpa diketahui jelas akan 
penyebabnya. Oleh karena itu apa yang ditangani adalah akibat dari 
suatu penyakit, karena kebanyakan kasus, penyebab yang 
sesungguhnya dikatakan tidak diketahui. Bahwa makna yang terjadi 
adalah pengobat akibat dari penyakit itu bukan penyebabnya. 
Penyebab suatu penyakit bisa diikuti oleh serangkaian gejala-gejala 
penyakit, salah satu diantaranya sering dianggap dengan penyebab 
penyakit itu, karena gejala-gejala itu datang berurutan dengan cara 
sebab akibat. Namun, penyebab dasarnya belum ditentukan, dan itu 




Ada enam sebab timbulnya penyakit, yaitu: pertama, adalah 
udara. Udara sangat penting untuk menjaga diri kita agar seimbang, 
sebab selama udara tetap jernih, tidak ada kelemahan yang bercampur 
denganya, dan tidak ada pula angin kotor. Ia adalah pelindung yang 
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tak tampak. Udara dingin memperkuat dan meningkatkan 
pencernaan, dan udara panas mempunyai efek sebaliknya. Kedua, 
adalah makanan dan minuman. Makanan dan minuman yang panas 
menimbulkan panas dalam tubuh, dan sebaliknya. Ketiga, adalah 
gerakan dan istirahatnya tubuh. Gerakan menimbulkan kehangatan 
dalam tubuh. Keempat, adalah gerakan dan istirahatnya emosi, seperti 
yang terjadi pada kasus marah, gembira, cemas, sedih, dan malu. 
Kelima, adalah keadaan bangun dan tidur. Tidur membuat jiwa 
bergolak dalam tubuh, meskipun pada lahirnya tubuh menjadi dingin 
sehingga orang membutuhkan selimut. Dan keenam, emisi (pancaran) 




 Terdapat dua macam penyakit, yaitu penyakit fisik dan 
penyakit non-fisik. 
1. Penyakit Fisik 
Penyakit fisik atau jasmani adalah penyakit yang 
disebabkan oleh kelebihan materi dalam tubuh sehingga 
mengganggu fungsi-fungsi normal tubuh sehari-hari.penyakit 
jasmani juga merupakan penyakit yang timbul karena salah satu 
dari organ tubuh tidak berfungsi dengan baik atau bahkan 
kehilangan fungsinya secara total. Bisa juga munculnya karena 
masuknya berbagai mikroba ke dalam tubuh seseorang sehingga 
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merusak salah satu organ tubuhnya. Dari situlah timbul gejala-
gejala penyakit, seperti lumpuh, demam, paru-paru, kuning dan 
kanker. 
Penyebabnya adalah mengonsumsi makanan lain sebelum 
makanan dalam tubuh tercerna dengan sempurna. Atau 
mengonsumsi makan secara berlebihan dari kebutuhan tubuh 
sendiri, mengonsumsi makanan yang kurang berguna, 
mengonsumsi makanan yang sulit dicerna atau banyak 
mengonsumsi berbagai jenis makanan. Kalau  terlalu 
mengonsumsi makanan-makanan seperti itu dan terbiasa 
mengonsumsinya, maka akan mengakibatkan berbagai macam 
penyakit, ada yang mudah diatasi ada juga yang sulit 
disembuhkan. Kalau dikonsumsi secara seimbang, yakni hanya 
mengonsumsi makanan sesuai kebutuhan tubuh seimbang dalam 
porsi dan kualitasnya, tubuh akan dapat mengambil manfaatnya 
dari semua makanan tersebut lebih banyak daripada makanan 
yang banyak jumlahnya.   
Makanan memiliki tiga tingkatan: pertama, tingkat yang 
dibutuhkan oleh tubuh. Kedua, tingkat memadai. Ketiga, tingkat 
kemewahan. Nabi SAW, telah mengajarkan bahwa seseorang 





menegakkan tulang punggungya, sehingga staminanya tidak 
melorot dan tubuh tidak menjadi lemah.
22
  
Adapun pengobatan penyakit jasmani ada dua. Pertama, 
sistem pengobatan yang sudah Allah ilhamkan kepada manusia 
dan juga binatang. Pengobatan ini tidak memerlukan penanganan 
tenaga medis, seperti mengobati rasa lapar, rasa haus, rasa 
kedinginan dan rasa capek dengan kondisi yang menjadi 
kebalikannya atau dengan sesuatu yang dapat menghilangkan 
semua kondisi tersebut. Kedua, pengobatan yang membutuhkan 
analisa dan diagnosa. Seperti pengobatan penyakit-penyakit yang 
serumpun yang menyerang pencernaan sehingga menyebabkan 
tubuh tidak stabil, yakni menjadi panas, dingin, kering atau 
lembab. 
Penyakit ini pun juga ada dua macam, penyakit secara 
fisik dan penyakit kondiktif. Bahwa penyakit kondiktif terjadi 
setelah materi berbahaya dalam tubuh sudah berhasil disingkirkan 
sehingga secara fisik sudah tidak ada lagi, namun pengaruhnya 
masih ada pada sistem metabolisme tubuh. Adapun bentuknya 
adalah ketika salah satu organ tubuh mengalami ketidakstabilan, 
seperti berubah bentuknya, atau kelainan dalam rongganya, 
kelainan pembulu darahnya, kulitnya menjadi kasar, iritasi, 
berkurangnya jumlah sel, kelainan tulang atau pergeseran letak.   
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Sedangkan Penyakit fisik artinya terjadi saat materi 
berbahaya itu ada dalam tubuh. Bila penyakit terjadi saat materi 
masih mengendap dalam tubuh, maka diagnosa dilakukan 
terhadap materi penyebab penyakit terlebih dahulu, baru 




2. Penyakit Non-Fisik 
Penyakit non-fisik merupakan akumulasi berbagai jenis 
penyakit yang banyak jumlahnya, yang semuannya bisa dirasakan 
oleh si sakit. Melalui perantara tenaga medis, semua penyakit itu 
dicoba untuk dideteksi, dengan menggunakan analisa, seperti 
penggunaan sinar laser, dan tes laboratorium, terbukti secara fisik 
tidak ada satu penyakit pun pada tubuhnya. Ternyata semua gejala 
itu berasal dari berbagai pengaruh luar dalam kehidupan sehari-
hari, seperti rasa khawatir, perasaan bimbang, utang, kurang 
terpenuhinya kebutuhan seksual, dan terlalu banyak berpikir.  
Penyakit non-fisik atau ruhani terjadi karena adanya serangan 
ruhani dari luar terhadap tubuh dan ruhani si sakit, lalu unsur luar 
mengalahkan dan menguasainya.
24
 Penyakit hati terbagi menjadi 
dua: penyakit syubhat yang disertai keragu-raguan dan penyakit 
syahwat yang disertai kesesatan. Terdapat didalam Al-Qur‟an 
yang berkenaan dengan penyakit syubhat, Allah SWT berfirman: 
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ُِۡم ػََذإٌب َأِممُيُۢ ِبَما ََكهُوْإ يَۡكِذبُوَن }إمبقرإة:  َ َّۖ َوم ُ َمَرٗضا َّللَّ
 
َرٞض فََزإَدُُهُ أ م مَّ  { ٧١ِِف قُلُوِِبِ
Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah 
Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, 




Hal ini juga terdapat dalam ayat Firman Allah SWT yang 
lain: 
َذإ َمثَٗٗلُۚ } إملدثر:   ٰـَ ُ ِِبَ ِفُروَن َماَذإٓ َأَرإَد أ َّللَّ َرٞض َوأ مَۡك َٰ م مَّ يَن ِِف قُلُوِِبِ ِ  {١٧َوِمَيُقوَل أ َّلَّ
Artinya: “....supaya orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): 
"Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini 




Ayat diatas berkaitan dengan penyakit syubhat dan 
keraguan. Adapun penyakit syahwat zina, terdapat di dalam surah 











َن أ ميَِّبِّ مَۡسُُتَّ ََكََحٖد ّمِ
 
ًَِسآَء أ يَ َٰ
ۡؼُروفٗا } إۡٔلحزإب:  ۦ َمَرٞض َوقُلَۡن قَۡوَّٗل مَّ َِ ي ِِف قَلِۡب ِ َّلَّ
 
 { ١١أ
Artinya: “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah 
seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka 
janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya 
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Penyakit ruhani muncul pada dua keadaan yang berbeda. 
Dua keadaan itu adalah di waktu terjaga dan di waktu tidur. 
Adapun penyakit yang menyerang di waktu tidur, contohnya: 
1. Gelisah dalam berbagai bentuknya 
2. Berimpi melihat ular, atau kalajengking, atau binatang 
lainnya seperti anjing, atau kucing, atau lainnya yang 
berbentuk binatang. 
3. Berbicara dalam keadaan tidur atau mengigau, atau muncul 
suara yang jelas seolah-olah seperti mengeram, atau 
terdengar suara yang tidak jelas. 
4. Berteriak, atau tertawa, atau menangispadahal dalam keadaan 
tidur. 
5. Bermimpi melihat manusia dengan bentuk yang aneh, apakah 
mereka memiliki badan yang sangat tinggi ataukah justru 
sangat pendek, atau yang serupa dengan itu. Dan lain-lain. 
Sedangkan penyakit yang menyerang di waktu sadar atau 
terjaga dari tidur adalah: 
1. Sakit dan perih yang mengenai salah satu anggota badan si 
sakit tanpa diketahui sebabnya. 
2. Pusing terus menerus tanpa diketahu penyebab fisiknya secara 
hakiki. 






4. Terhalang dari dzikir mengingat Allah, taat kepada-Nya, dan 
shalat, sampai ketika ia berdiri mengerjakan shalat tiba-tiba ia 
lupa jumlah rakaat yang sudah dikerjakannya, dan ia tidak 
mampu mengonsentrasikan pikirannya di dalam shalat secara 
mutlak, lalu ia tertimpa berbagai kondisi tertentu seperti 
pusing, muntah, mendesis nafasnya, menangis tersedu-sedu 
tanpa dikehendaki oleh si sakit atau tertawa, atau yang serupa 
dengan itu. 
5. Kondisi marah yang memuncak seolah seperti perbuatan 
spontan yang tanpa dikehendaki. 
6. Merasa lemah pada seluruh tubuh diiringi dengan rasa malas 
yang luar biasa serta hilangnya kekuatan fisik.
29
 
D. Macam-macam dan Jenis  Pengobatan 
Pengobatan berasal dari bahasa latin yaitu ars medicina, yang 
berarti seni penyembuhan atau proses, cara dan perbuatan mengobati. 
Menurut istilah pengobatan adalah ilmu dan seni penyembuhan. 
Bidang keilmuan ini mencakup berbagai praktek perawatan 
kesehatan yang secara kontinu terus berubah untuk memulihkan 
kesehatan dengan pencegahan dan pengobatan penyakit.   
Metode pengobatan Nabi terhadap penyakit ada tiga cara: 
Pertama, dengan menggunakan obat-obat alamiyah. Kedua, dengan 
menggunakan obat-obat Ilahiyah (petunjuk ketuhanan). Ketiga, 
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kombinasi dari kedua jenis pengobatan tersebut, maksdunya 
pengobatan dengan menyinergikan atau memadukan antara 
pengobatan alami dengan pengobatan Ilahiyah (petunjuk ketuhanan). 
Bahwa Rasulullah SAW. hanya diutus untuk memberikan 
petunjuk, supaya menyeru manusia ke jalan Allah dan menuju surga-
Nya. Manusia dikenalakan kepada Allah sebagai Tuhannya oleh 
Rasulullah dan Allah bahkan memerintahkan mereka untuk 
melakukan hal-hal tersebut. Beliau memberitahukan perbuatan-
perbuatan apa yang diridhai Allah dan menyampaikan perintah untuk 
mengamalkan perbuatan-perbuatan tersebut. 
30
 
Terdapat berbagai macam jenis pengobatan, meliputi 
penobatan medi dan non medis. 
1. Pengobatan Medis 
         Pengobatan medis adalah pengobatan yang dilakukan sesuai 
dengan ilmu kesehatan seperti minum obat, terapi, latihan fisik, 
dan lain-lain.
31
 Pengobatan medis cara pengobatan yang dilakukan 
berdasarkan penelitian ilmiah dan berdasarkan pengetahuan dari 
berbagai aspek, menggunakan beberapa terapan disiplin ilmu 
pengetahuan dalam mengobati sebuah penyakit, cara pemeriksaan 
dan diagnose penyakit lebih akurat daripada pengobatan non-
medis. Obat disini untuk mendeteksi dan mengobati sejumlah 
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besar dari berbagai kondisi medis, terutama yang dipicu oleh 
bakteri, virus dan jenis lain dari penyebab infeksi atau penyakit.
32
 
Penyakit medis adalah penyakit yang dapat didiagnosa oleh tim 
medis atau penyakit yang sudah diketahui obatnya secara pasti. 
Contoh pengobatan medis adalah dokter, operasi, obat-obatan dan 
penyakit medis adalah penyakit yang muncul akibat kelainan pada 
organ atau unsur kimia tubuh seperti patah tulang, diabetes, 
stroke, demam, batuk, flu, kurap, kanker, darah tinggi, usus buntu 
dan lain-lain. Penyakit ini umumnya ditangani secara medis oleh 
dokter atau rumah sakit. 
2. Pengobatan Non-Medis 
         Pengobatan non medis adalah segala sesuatu diluar atau 
tidak berhubungan dengan bidang kedokteran atau metode 
pengobatan diluar ilmu kesehatan dan tidak dapat dijelaskan 
secara medis seperti pengobatan oleh dukun dengan ramuan 
beserta jampi-jampi.
33
 Pengobatan non-medis adalah pengobatan 
yang dilakukan untuk mengobati penyakit non-medis. Penyakit 
non-medis  adalah penyakit yang tidak dapat didiagnosa oleh tim 
medis atau penyakit yang belum diketahui obatnya secara pasti. 
Contohnya: tidak diketahui karena segala sesuatu yang berkenaan 
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dengan non medis belum dapat dipastikan, dan contoh pengobatan 
non medis seperti ruqyah dan bekam.
34
  
        Ruqyah adalah kumpulan ayat-ayat Al-Qur‟an, ta‟awwudz, 
dan doa-doa yang bersumber dari Nabi yang dibaca oleh soerang 
muslim untuk dirinya sendiri, anak, atau keluargannya, untuk 
mengobati penyakit rohani atau penyakit yang ditimbulkan oleh 
kejahatan „ain (mata jahat) manusia dan jin, kerasukan sihir, atau 
penyakit-penyakit yang bersifat fisik. Ruqyah juga merupakan 
pembacaan beberapa kalimat untuk seseorang dengan harapan atas 
kesembuhan atau kesengsaraannya.
35
 Bekam merupakan bagian 
dari teori pengobatan dengan mengeluarkan darah dengan cara 
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 BAB III 
PRAKTIK PENGOBATAN ALTERNATIF DI PONDOK 
PESANTREN AT-TIN DOPLANG PURWOREJO 
 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren At-Tin Doplang  
 Purworejo 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren 
Berdirinya Pondok pesantren ini berawal dari jamaah 
pengajian ibu-ibu yang berjumlah kurang lebih 33 orang, yang 
diadakan setiap selapanan pada hari Jumat Kliwon. Pada tahun 
1997 beliau berinisiatif buat  mendirikan rumah yang cukup 
sederhana. Setelah enam bulan berjalan jamaah pengajian 
bertambah banyak mulai dari daerah Doplang sendiri, daerah 
Sucenjurutengah, daerah Pakis, daerah Dungkebo, dan lain-lain. 
Kemudian jamaah menjadi 84 orang. Karena jamaah semakin 
bertambah banyak dan tempatnya terbatas, kemudian mendirikan 
mushola untuk tempat pengajiannya pada tahun 1998. 
Waktu itu ada jamaah yang menitipkan dua anaknya 
mengaji disini, orangtuanya pun memaksa untuk tinggal disini. 
Orangtua tidak tau mau ditempatkan dimana, pokoknya harus 
mengaji disini. Kemudian dibuatkan kamar bambu yang terdapat 
tiga kamar. Kemudian santripun bertambah banyak untuk ikut 




Pesantren At Tin berdiri pada tahun 1998 M, tanggal 22 
sya‟ban 1418 H. Kemudian direhab tanggal 12 Rabiul Awal 1428 
oleh K.H.R. Ahmad Abdul Haq Watucongol. 
Nama At tin diambil dari salah satu surah dalam Al-
Qur‟an yaitu surah At-Tin artinya buah tin yaitu surah ke-95 
dalam Al-Qur‟an, karena didalamnya mengandung makna sebuah 
pohon yang terdapat keterangan dapat digunakan untuk 
pengobatan.  
Santri di pesantren At-Tin sekarang ini berjumlah 25 
anak. Yang semua masih aktif sekolah SMP, MTs, SMA, MA, 




Kelurahan Doplang adalah kelurahan yang terletak di 
Kecamatan Purworejo, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa 
Tengah. Luas kelurahan ini adalah 145 H, dengan batas wilayah 
sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Sindurjan, sebelah 
selatan berbatasan dengan Kelurahan Pangenjurutengah, sebelah 
barat berbatasan dengan Kelurahan Kledung Karangdalem dan 
sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Pangenjurutengah.  
Di kelurahan Doplang terdapat sebuah Pondok Pesantren 
yaitu Pondok Pesantren At-Tin yang beralamat di Kelurahan 
                                                          
1
 Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren At-Tin KH. Khusni 








Pondok pesantren At Tin ini memiliki visi misi dan tujuan 
pondok pesantren, yaitu: 
Visi: Anak-anak sekolah yang kost semakin menyadari 
tentang pentingnya memanfaatkan waktu setelah proses KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) di sekolah masing-masing sehingga 
mereka lebih memilih di pesantren daripada kost. 
Misi: Untuk mengadakan kegiatan yang islami terhadap 
pembelajaran di sekolah dengan memberikan materi-materi 
agama. 
Tujuan: Untuk membentuk santri yang berakhlaqul 
karimah.  
2. Struktur Kepengurusan dan Kegiatan di Pondok Pesantren 
At Tin Doplang Purworejo 
K.H Khusni Mubarok dan ibu Hj. Dwi Sari Ningsih beliau 
adalah pengasuh serta penasehat Pondok Pesantren At Tin 
Doplang Purworejo. Lurah pondoknya yaitu Rifqi Al faqih dan 
wakil lurah Pondok adalah Muhammad Hidayat, sedangkan 
sekretaris Arif Abdul Rahman, bendahara adalah Retno Andi 
Yatno. Adapun seksi kegiatan  adalah Widihartono, seksi 
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kebersihan adalah R. Bandung Lebdo P, dan Seksi keamanan
 adalah Sahid Al Fatah.
3
 
Adapun jadwal kegiatan di Pondok Pesantren meliputi 
tadarus Al-Qur‟an, hafalan (Asmaul Husna, surah-surah pendek), 
mujahadah, kitab aqidatul „awwam, nadhom bahasa arab (ra‟sun), 
majmu‟ sholawat, sulam taufiq, lubabul hadits, alala, akhlaqul 
banin, kitab hikmah dan khitabah. 
Sedangkan Program pendidikan adalah setiap seminggu 
sekali para ustadz mengadakan bandungan dan sorogan atau tes, 




B. Sejarah Pengobatan di Pondok Pesantren At Tin Doplang 
Purworejo 
           Beliau belajar ilmu hikmah di pondok pesantren An Nur 
Lasem, kemudian belajar ilmu hikmah pada mbah hambali dan mbah 
mashuri yang jauhnya kira-kira 5 Km dari Lasem. Kemudian pada 
tahun 1982-1992 beliau menjadi polisi, selama menjadi polisi beliau 
hanya melakukan wajibnya saja seperti puasa dan lain-lain, tetapi 
puasa seninkamis tetap dilakukan. Beliau selalu melakukan puasa 
pada tanggal 20 Dzulhijjah sampai tanggal 30 Muharram. Selama 
puasa beliau tidak pernah makan nasi, 40 hari hanya makan pisang 
saja dan 40 hari hanya makan bengkoan sama talas. 
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          Pada tahun 1993 beliau berkesempatan untuk mendaftar 
menjadi perwira, tingkat Kabupaten dan tingkat Provinsi beliau lulus, 
beliau berkesempatan mendaftar di Bandung tetapi disana beliau 
tidak lulus dan dipulangkan. Akhirnya beliau setres, setiap malam 
berdoa pada waktu sholat tahajud. Waktu itu beliau tidak sholat, 
beliau hanya duduk dan berdoa “Ya Allah lamun ingkang 
panjenengan lamun kersaaken dados perwira niku tiyang ingkang 
judi, tiyang ingkang zina, tiyang ingkang minum miras, demi Allah 
mulai benjang kula lakoni” (Ya Allah Jika yang Engkau inginkan 
menjadi perwira itu orang yang suka berjudi, orang yang suka 
berzina, orang yang suka minum miras, demi Allah mulai besok saya 
akan melakukannya). Setiap malam beliau berdoa sampai pada 103 
hari (3 bulan) seperti itu terus. 
           Setelah itu akhirnya beliau kembali membuka kitab-kitab dan 
ijazah yang dulu dipelajari ketika di pondok pesantren. Beliau belajar 
dengan guru suci, pertama disawang (dilihat), kedua dicedaki (di 
dekati), ketiga dijejeri (bersandingan) dan sampai sekarang beliau 
masih belajar bersama.  
           Dan akhirnya beliau fokus pada pengobatan yang dulu belajar 
dari pondok pesantren. Yang bermula dari memiijat, dijilat, dan 
dengan menggunakan hewan yang datang di depannya. Waktu itu ada 
ada teman yang mau berobat, temannya cerita kalau ibunya sedang 
sakit tidak bisa berjalan. Kemudian beliau sholat, setelah sholat 




Kemudian binatang itu dipukul ekornya, yang akhirnya 
mengeluarkan cairan putih seperti embun. Cairan tersebut dicampur 
dengan air minum. Kemudian air itu diminum oleh ibunya yang 
sedang sakit, dengan izin Allah keesokan harinya ibu tersebut bisa 
berjalan seperti semula.  
          Dulu beliau pernah menggunakan media kambing, burung, 
tupai, angsa, mentok, bebek dan ayam untuk metode pengobatannya. 
Akhirnya beliau memutuskan menggunakan binatang ayam, karena 




1. Biografi yang Mengobati 
          K.H Khusni Mubarok lahir di Pati pada tanggal 22 
September 1961, yang sekarang beralamat di Kelurahan Doplang 
Rt 03 Rw 02 Kecamatan Purworejo Kabupaten purworejo. Beliau 
merupakan pengasuh pondok pesantren At Tin Doplang 
Purworejo. Beliau asli orang Pati kemudian mendapatkan istri 
orang Purworejo. 
Beliau lulusan dari SDN Sundoluhur Kayen Pati tahun 
1972, kemudian MI Nihayatur Roghibin Sundoluhur Kayen Pati 
lulus tahun 1973, kemudian melanjutkan PGA Walisongo Kayen 
lulus tahun 1977 dan melanjutkan ke PGAN Lasem lulus tahun 
1981, selama sekolah beliau juga belajar di Pesantren Kayen dan 
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Pesantren An Nur Lasem. Kemudian beliau melanjutkan 
pendidikan Militer pada tahun 1983 lulus Pendidikan Secaba Polri 
Purwokerto, tahun 1984 lulus Sekolah Tinggi Intelijen Dasar 
Kepolisian di Porong Sidoarjo Surabaya dan tahun 1985 lulus 
Sekolah Intelijen Teknis Strategis Hankam Cilendek Bogor. Pada 
tahun 1983-2000 beliau menjadi anggota Satuan Intelijen Polres 
Purworejo, dan tahun 2000 sampai sekarang beliau menjadi 
Pembina Rohani Islam bagian Sunda. 
Dan sekarang beliau menjadi pengasuh Pondok Pesantren 




2. Waktu, Tempat, dan  Syarat Mengobati  
Beliau menggunakan media pengobatan alternatif dengan 
Ayam. Jadwal pengobatan, konsultasi setiap hari senin, selasa, 
rabu, dan jum‟at pukul 13.00-17.00, dan jadwal pengobatan setiap 
hari kamis pukul 13.00-15.00 dan ahad pukul 10.00-12.00. 
Adapun syarat untuk pasien laki-laki membawa ayam jantan dan 
pasien wanita membawa ayam betina dan terkhusus untuk wanita 
yang sedang hamil maka membawa ayam yang sedang bertelur. 
Adapun tempat pengobatannya berada di Pondok Pesantren At 
Tin Doplang Purworejo.  
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C. Praktik Pengobatan Alternatif di Pondok Pesantren At Tin 
Doplang Purworejo 
    Adapun praktik kegiatan pengobatan alternatif ini, pasien 
berdatangan dan menunggu ditempat yang sudah disediakan. Pasien 
diwajibkan antri sesuai dengan pendaftaran agar berjalan dengan 
lancar. Sebelum praktik dimulai pasien dipersilahkan mencurahkan 
semua keluhan penyakit yang dirasakan baru kemudian penanganan 
berupa pengobatan alternatif.  
    Beliau menggunakan media pengobatan alternatif dengan 
Ayam. Jadwal pengobatan, konsultasi setiap hari senin, selasa, rabu, 
dan jum‟at pukul 13.00-17.00, dan jadwal pengobatan setiap hari 
kamis pukul 13.00-15.00 dan ahad pukul 10.00-12.00. Adapun 
syarat untuk pasien laki-laki membawa ayam jantan dan pasien 
wanita membawa ayam betina dan terkhusus untuk wanita yang 
sedang hamil maka membawa ayam yang sedang bertelur. 
    Tata cara pengobatan untuk pasien muslim membaca dua 
kalimat syahadat dan untuk pasien non muslim membaca doa sesuai 
keyakinannya. Kemudian untuk tata cara pengobatan, yaitu:  
1. Semua pasien baik anak-anak maupun orang tua harus antri 
terlebih dahulu dan nanti akan dipanggil sesuai dengan nomor 
antriannya. 
2. Satu persatu pasien ditanya keluhan apa yang sedang dirasakan, 




pasien. Untuk laki-laki ayam jantan dan untuk wanita ayam 
betina. 
3. Kemudian untuk pasien yang berobat membaca dua kalimat 
syahadat dan pengobat membaca:  
Pertama, membaca wasilah: wasilah yang ditunjukkan 
kepada Nabi Muhammad, wasilah kepada wali Allah, wasilah 
kepada walisongo, wasilah kepada pasien, dan wasilah kepada 
penyakit yang ada dipasien. 
Kedua, memabaca ayatus syifa‟ yaitu surah al Isra: 82 
dan surah Asy-Syu‟ara: 80. 
Surah al-Isra: 82 
 َوهَُنُِّل ِمَن 
 
َ  ء  َءاِن َما ُهَو ِشَفا  ُلر  ل  ٱ  َوَرح 
 
ِّ  ة  ِمِننَي َوََل يَزِيُد ُمؤ  ل  ل
 
َل  َخَسار  لظ   ٱ
ِ
ا )اَلإرساء : ِلِمنَي ا
٢٨ ) 
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada 





 Surat Asy Syu‟ara: 80 
َذا َمرِض  
ِ
 )٢٨الشعراء: (ِفنِي  ُت فَهَُو يَش  َوا
Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang 
menyembuhkan aku.” (Q.S As-Syu’ara: 80)
8
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Ketiga, membaca dzikir shir yaitu “Ya Allah Ya Syāfi”. 
4. Kemudian ayamnya disembelih oleh santri yang bertugas. 
5. Kemudian ayamnya tersebut dicabuti bulunya kemudian dibelah 
dadanya untuk diperiksa satu persatu penyakitnya apa saja.  
Dengan cara dilihat satu per satu pada bagian ayam 
meliputi, pertama pada bagian kepala ayam, terdapat syaraf 
merah maka pasien kebanyakan pikiran, jika terdapat memar 
merah dan hitam maka pasien terkena benturan keras atau 
membeku darahnya, jika terdapat titik hitam dikepala maka 
penyakit itu yang tidak bisa terdeteksi oleh dokter. Bagian usus 
terdapat titik hitam maka pasien sakit asam lambung, usunya 
brontok maka sakit tipes, gumpal warna merah maka radang 
usus. Bagian rempelo terdapat benjolan atau gumpalan maka 
sakit selaput pencernaan. Bagian paru-paru jika paru-parunya 
berlendir maka sakit nafas, jika terdapat demplok hitam maka 
flek paru-paru. Pada bagian jantung ayam, jika jantung itu 
terfosir maka sakit struk koroner, jantung lembek maka lemah 
jantung seperti agar-agar lentur, terdapat garis-garis merah maka 
jantung migran. Bagian mata seperti rabun, maka terdapat syaraf 
mata merah, selaput mata kotor, dan cacing pada mata. Pada 
bagian hati, terdapat hati pucat maka kadar gula tinggi, hati 
kuning maka kadar gula tidak merata, pembengkakakan pada hati 
ciri-cirinya bintik-bintik putih seperti panu berwarna putih. Pada 





bagian limpa, limpa pucat maka gampang lemas. Pada bagian 
ginjal, ginjal berwarna keruh maka pegal-pegal, ginjal pucat 
maka pegal-pegal seluruh badan, ginjal mengkristal maka kalau 
kencing terasa sakit, memar pada ginjal maka sebagian badan 
terasa sakit banget. Pada bagian testis, besar sebelah maka 
terdapat masalah kejantanan terganggu. Pada bagian kaki 
terdapat lendir pekat maka asam urat dan bagian anus terdapat 
benjolan atau pembesaran pada selaput anus maka ambeyen. 
Pada bagian rahim untuk ayam betina yang sedang bertelur 
masalah keturunan, di dalam rahim terdapat selaput rahim yang 




Adapun berbagai penyakit yang selama ini mampu 
tertangani di pengobatan ini, salah satu penyakit yang belum ada 
obatnya. Pada praktik pengobatan alternatif ini dengan izin Allah 
telah bisa menyembuhkan berbagai penyakit seperti, AIDS, 
kanker payudara, pendarahan, tidak bisa berjalan, paru-paru, 
ambeyen, alat kejantanan, masalah keturunan dan lain-lain 
kecuali patah tulang. Dan pasiennya tidak hanya orang Purworejo 
saja tetapi dari berbagai macam kota seperti, Kebumen, 
Magelang, Jakarta, Yogyakarta, Kalimantan, dan lain-lain. 
6. Pengambilan obat herbal, sesuai yang di derita pasiennya. 
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Setiap 15 hari sekali harus melakukan kontrol, agar 
mendapatkan penyembuhan yang maksimal. Terdapat bacaan doa 
ketika meminum obat dibaca tiga kali setiap minum obat yaitu: 
ياُضرُّ ماعا اْسِِْه شاْىٌء ِفْ اَْلاْرِض واَلا ِفْ السَّمااِء واُهوا  السَِّمْيُع العاِلْيُم  الَِّذْى َلا
 ِبْسِم اهلل 
Artinya: “Dengan nama Allah yang bila disebut, segala 
sesuatu di bumi dan langit tidak akan berbahaya, Dia-
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
10
 
Dan doa jaga diri yang harus dibaca setelah sholat yaitu  




 ِن َٱَحٍد ا
 
ِه ٱ  َء َجا   َوكُل   لل 
 
 َحقُّ َوَزَهَق ل  ٱ
 




ِطَل َب  ل  ٱ
  ٢٨ا ََكَن َزُهوك  
Artinya: “Mereka tidak akan dapat mencelakakan 




“Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang 
batil telah lenyap". Sesungguhnya yang batil itu adalah 




Terdapat juga amalan Sholawat Munjiat, sebagai berikut: 
ة  االلَُّهمَّ صالِّ عالا  يِِّدناا ُّمُّامَّْد صاَلا نا  ى سا ْيِع اَْلاْهوااِل وااَْلافااِت ِِباا ِمْن  اتُ ْنِجي ْ َجِا
ْيعا السايِّئااِت وات اْرف اُعنااِِباا  ْيعا اْلْااجااِت واُتطاهِّرُناا ِِباا ِمْن َجِا وات اْقِضْي لاناا ِِباا َجِا
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رااِت ِِف  ْيِع اْلْاي ْ ِعْنداكا ااْعلاى الدَّراجاِت واتُ ب الُِّغنااِِباا ااْقصاى اْلغاايااِت ِمْن َجِا
واب اْعدا اْلمامااتِ  اْلْايااةِ   
Artinya: “Ya Allah, limpahklanlah rahmat  dan 
keselamatan kepada junjungan kita Nabi Muhammad 
SAW, melalui rahmat itu Engkau menyelamatkan kami 
dari segala ketakutan dan malapetaka. Yang dengan 
rahmat itu Engkau memenuhi segala hajat kami, yang 
dengan Engkau mensucikan kami dari segala keburukan, 
yang dengan Engkau mengangkat derajat kami setinggi-
tingginya, yang dengan Engkau mengantar kami 
ketempat yang paling ujung dari semua kebaikan hidup 
di dunia dan kehidupan setelah mati.” 
 
D. Pandangan Kiai Khusni Mubarok dan Pasien Terhadap 
Pengobatan Alternatif dengan Ayat-ayat Al-Qur’an 
    Menurut KH. Khusni Mubarok bahwa pandangan terhadap 
ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif adalah 
positif dan penuh harap karena, pertama, penyakit yang terjangkit 
ditubuh manusia ada yang dhohir (yang mudah terasa seperti 
penyakit kanker, darah tinggi dan demam) dan ada yang batin (yang 
tidak terasa seperti sombong dan iri), dan kedua, Al-Qur‟an 
diturunkan kepada kita (umat muslim) sebagian untuk penyembuh 
(syifa‟) dan juga rahmat, sedangkan ayat-ayat lain sebagai “Way of 
Life” (pedoman hidup) dunia dan akhirat.
13
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    Menurut bapak Winuriyanto bahwa pandangan terhadap ayat-
ayat Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif bahwa dalam Al-




          Menurut pasien yang bernama ibu Widi Hastuti yang berasal 
dari desa Gebang Purworejo, terhadap pandangan ayat-ayat Al-
Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif bahwa saya sakit migran 
yang sudah lama tidak berunjung sembuh, awalnya saya biarkan 
karena hanya sakit biasa, tetapi lama-kelamaan  sering kambuh dan 
sangat mengganggu aktivitas. Karena saya tergolong susah minum 
obat. Jadi ketika disarankan untuk berobat disini saya setuju dan 
pihak keluarga mendukungnya. Selain itu, setelah tahu cara 
bagaimana pengobatnnya berbeda dengan pengobatan yang lain yaitu 
dengan media ayam dan bacaan-bacaan yang dibacakan oleh 
pengobat, saya tertarik dan mengapresiasi cara pengobatan ini. Masih 




        Menurut pasien yang bernama ibu Ponirahat yang beralamat dari 
Kebumen terhadap pandangan Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan 
alternatif bahwa pendarahan yang saya alami ini berbeda dengan 
pendarahan yang biasanya, ketika saya banyak pikiran mesti terjadi 
pendarahan. Sehingga saya takut, saya sudah berobat di Rumah Sakit 
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tidak ada perubahan, saya mendapat informasi dari tetangga untuk 
berobat disini. Akhirnya saya berobat disini setelah beberapa kali 
pengobatan, Alhamdulillah dengan izin Allah berangsur pulih. 
Pengobatan disini sangat menjaga fungsi-fungsi ayat Al-Qur‟an 
dengan menggunkannya untuk pengobatan. Saya menjadi benar-
benar paham tentang fungsi Al-Qur‟an.
16
 
         Menurut pasien bernama ibu Siti Sahidah yang beralamat dari 
desa Bener, Purworejo berpendapat bahwa pandangan terhadap ayat-
ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif adalah saya 
sakit perut dan pusing sebelah, sakit yang saya alami ketika diperiksa 
sudah sembuh, tetapi sering kambuh lagi. Pengobatan ini menjadi 
jalan dari pengobatan lain, yang selain mengobatinya dengan obat 
racikan sendiri juga menggunakan bacaan-bacaan yang pastinya tidak 
main-main dari Kyai. Dari sini saya, meskipun zaman sudah modern 
ayat Al-Qur‟an tetap berfungsi sepanjang masa.
17
 
        Menurut pasien bernama ibu Kartinah yang  berasal dari 
Gunung Kidul berpendapat bahwa pandangan terhadap ayat-ayat Al-
Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif bahwa saya sakit 
benjolan di otak, ketika kita berobat dengan jalan rumah sakit, selalu 
takut ketika dijelaskan penyakitnya dengan bahasa-bahasa medis 
yang sering kali tidak saya mengerti. Selain itu biaya di rumah sakit 
pasti mahal. Disini pengobatannya menenangkan, mungkin karena 
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suasana pesantren. Pengobatan dilakukan dengan tenang dan disertai 
bacaan dari yang mengobati. Obat-obatan yang diberikan juga dari 
tumbuh-tumbuhan yang dikeringkan dan alami.
18
  
         Menurut pasien yang bernama Alfiyatul Ngulum beralamat dari 
Bruno, Purworejo terhadap pandangan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai 
sarana pengobatan alternatif adalah saya sakit paru-paru, awalnya 
sudah berobat ke rumah sakit ke dokter-dokter belum ada perubahan. 
Kemudian kebetulan temannya bapak bekerja disitu yang menjadi 
tukang periksa ayam. Awalnya juga belum tau kalu metode 
pengobatan tersebut menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an.
19
 Menurut 
keluarganya terhadap pandangan Al-Qur‟an sebagai sarana 
pengobatan alternatif bahwa diera yang serba digital ini. Sebagian 
besar masyarakat telah melupakan atau bahkan tidak mengenal lagi 
hal-hal yang sudah lama berjalan. Seperti halnya dalam hal 
pengobatan orang-orang mempercayakan pengobatannya kepada 
dokter dan berobat di rumah sakit yang mengobati pasiennya dengan 
memberikan obat dengan racikan tertentu yang diracik oleh apoteker. 
Berbeda dengan pengobatan tersebut. Pengobatan dengan obat-
obatan herbal serta dengan bacaan-bacaan doa yang dilakukan di 
Pondok Pesantren At Tin Doplang telah membuktikan manfaaat dari 
ayat-ayat Al-Qur‟an. Pengobatan tersebut telah membuka pandangan 
masyarakat dalam mengenal fungsi dari sebuah ayat Al-Qur‟an. 
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Masyarakat awam tentu tidak terlalu paham jika tidak ada praktik 
tersebut, mereka tentu akan mengira pengobatan hanya sekedar 
berasal dari medis di rumah sakit.
20
  
          Menurut pasien bernama Rachmat Basuki yang  berasal dari 
Bulus, Purworejo berpendapat bahwa pandangan terhadap ayat-ayat 
Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif bahwa saya 
menderita penyakit vertigo. Awalnya saya tidak tahu jika saya sakit 
vertigo, awalnya hanya berobat di apotik dan obatnya lumayan 
membantu meredakan rasa sakit, tetapi hanya sementara. Tentu 
sangat mengganggu aktivitas saya. Kemudian saya mendapat 
informasi dari tetangga untuk berobat disini dengan pengobatan 
alternatif. Pertama kali berobat saya ragu apakah aman atau tidak 
pengobatan tersebut. Tetapi setelah mengetahui bagaimana cara 
pengobatan dan obat yang diberikan saya mantap untuk berobat 
disini. Alhamdulillah dengan izin Allah saya telah berobat tiga kali 
penyakit yang saya alami sembuh. Pengobatan ini dilakukan di 
Pondok Pesantren At Tin Doplang Purworejo, mungkin ini 
merupakan teguran dari Allah untuk saya, karena saya hanya 
mementingkan kerja tanpa memperdulikan yang lain. 
          Menurut pasien bernama ibu Sutriyah yang  berasal dari 
Doplang, Purworejo berpendapat bahwa pandangan terhadap ayat-
ayat Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif bahwa saya 
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mengalami sakit migran. Saya sudah lama mengalami sakit migran, 
tetapi biasanya sembuh dalam hitungan jam maka sakit ini saya 
biarkan. Sebenarnya sudah banyak yang menyarankan saya untuk 
segera berobat di pengobatan alternatif yang bertempat di Pondok 
Pesantren at Tin Doplang karena sudah lama saya mengeluh sering 
sakit.  Lama-kelamaan akhirnya saya mengikuti saran dari tetangga 
yang pernah berobat disitu yang diberikan kesembuhan. Setelah saya 
berobat dua kali, hal ini membuat saya sadar bahwa kekuatan Allah 
tidak ada ukurannya untuk dipikirkan manusia yang otaknya sangat 
terbatas sedangkan kekuasaan Allah sangat luas. 
          Menurut pasien bernama ibu Purwati yang  berasal dari 
Ngombol, Purworejo berpendapat bahwa pandangan terhadap ayat-
ayat Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif bahwa saya 
mengalami sakit jantung, sudah berkali-kali berobat ke rumah sakit 
tidak ada perubahan. Tetangga saya sakit kanker payudara sudah 
berobat ke tempat pengobatan ini Alhamdulillah sekarang sudah 
sembuh. Akhirnya saya ikut berobat disitu sudah berobat dua kali ini 
sakit yang saya alami ada perubahan, saya yakin pasti sakit yang saya 
alami ini akan berujung sembuh. Kita harus yakin atas pertolongan 
Allah pasti ada untuk setiap hambanya yang berusaha. 
          Menurut pasien bernama Ahmad Hanif yang  berasal dari 
Sidorejo, Purworejo berpendapat bahwa pandangan terhadap ayat-
ayat Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif bahwa saya 




tidak ada perubahan, saya mendapat saran dari saudara untuk berobat 
di pondok pesantren At Tin Doplang, akhirnya saya berobat ke 
pengobatan tersebut sudah tiga kali ini. Alhamdulillah dengan izin 
Allah penyakit yang saya alami berangsur pulih. Bahwa setiap Allah 
menurunkan segala penyakit pasti ada obatnya.  
         Menurut pasien bernama Nani Hastuti yang  berasal dari 
Banjarnegara berpendapat bahwa pandangan terhadap ayat-ayat Al-
Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif bahwa saya mengalami 
sakit  diabetes. Saya mendapat informasi untuk berobat ditempat 
pengobatan ini, akhirnya saya berobat ditempat  tersebut dan yakin 
bahwa penyakit saya bisa sembuh. Sudah dua kali ini berobat saya 
merasa ada perubahan.
21
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 BAB IV 
ANALISIS PRAKTIK PENGOBATAN ALTERNATIF  
DI PONDOK PESANTREN AT TIN DOPLANG PURWOREJO 
 
A. Pandangan Kiai Khusni Mubarok dan Pasien Terhadap 
Pengobatan Alternatif dengan Ayat-ayat Al-Qur’an 
Pada dasarnya dalam melakukan penelitian, peneliti tetaplah 
membutuhkan metode penelitan yang efektif dalam meneliti sebuah 
penelitian. Penentuan metode penelitian yang harus digunakan dalam 
sebuah penelitian sangat tergantung pada kapasitas dan 
profesionalitas peneliti serta tujuan dari penelitian itu sendiri. Dan 
dalam penelitian tafsir Al-Qur‟an maupun hadis pada umummnya 
tetap mengambil salah satu dari beberapa bentuk metode dari teori 
tentang living Qur‟an.  
Praktik pengobatan alternatif di Pondok Pesantren At Tin 
adalah pengobatan yang dilakukan oleh kiai Khusni Mubarok untuk 
menyembuhkan atau meringankan penyakit yang diderita oleh pasien. 
Melihat dari penelitian ini menggunakan penelitian sosial, maka 
peneliti menggunakan teori sosial yang di gagas oleh Edmund 
Husserl, dengan membawa pendekatan fenomenologi. Fenomenologi 






berarti “gejala” atau apa yang telah menampakkan diri, terlihat 
karena bercahaya.1  
Pendekatan fenomenologi yaitu ketika kita berusaha 
memahami setiap madzhab dari kerangka madzhab itu sendiri, tanpa 
membawa kontruksi kerangka madzhab kita kedalam madzhab 
tersebut. Fenomenologi al-Qur‟an adalah untuk mengungkapkan 
rahasia dibalik setiap fenomena atau gejala-gejala yang muncul 
dalam al-Qur‟an, baik itu lafal, kalimat, ayat, dan lain-lain. 
Sedangkan tujuanan untuk menunjukkan bukti kemukjizatan al-
qur‟an atau makna yang terkandung di dalam al-Qur‟an. 
Dalam penelitian living Qur‟an ini, bahwa living Qur‟an 
adalah bagaimana Al-Qur‟an itu disikapi dan direspon masyarakat 
muslim dalam realitas kehidupan sehari-hari. Yang dilakukan seperti 
praktik pengobatan alternatif di Pondok Pesantren At Tin Doplang 
Purworejo. 
Sebagai filsafat, fenomenologi dipakai Husserl untuk melihat 
hakikat segala sesuatu dengan jernih yang disebut juga dengan 
Internasionalisme. Sebagai metode fenomena yang tampak, apakah 
itu asli atau palsu. Contoh aplikatif dalam penelitian ini misalnya 
bagaimana pasien melalukan praktik pengobatan alternatif di Pondok 
Pesantren At Tin Doplang Purworejo. 
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Untuk memahami fenomenologi, terdapat beberapa konsep 
dasar yang perlu dipahami, antara lain konsep fenomena adalah suatu 
tampilan objek, peristiwa dalam persepsi. Sesuatu yang tampil dalam 
kesadaran. Bisa berupa hasil rekaan atau kenyataan. Fenomena 
merupakan sesuatu yang menjadi objek yang dikaji dalam studi 
fenomenologi, epoche merupakan cara pandang lain yang baru dalam 
melihat sesuatu. Kita belajar menyaksikan yang tampak sebelum 
mata memandang, kita menyaksikan apa yang dapat kita bedakan dan 
deskripsikan, konstitusi adalah proses tampaknya fenomena kedalam 
kesadaran. Ia merupakan aktivitas kesadaran, sehingga realitas itu 
tampak. Dengan kata lain, konstitusi itu semacam proses kontruksi 
dalam kesadaran manusia, kesadaran adalah kemampuan untuk 
memperlakukan subjek untuk menjadi objek bagi dirinya sendiri, atau 
menjadi objektif untuk dirinya sendiri. Kesadaran juga merupakan 
keterbukaan dan kelangsungan hubungan dengan yang lain, dimana 
dirinya dengan yang lainnya tidak memiliki pemisahan yang tegas, 
dan reduksi diibaratkan sebagai gerak kembali kepada suatu 
kesadaran transendental. Segala sesuatu didasakan pada pengetahuan 
dan pengalaman masa lalu.
2
 Bahwa hasil dari menggunakan metode 
fenomenologi adalah akan mandapatkan atau menemukan makna dari 
ayat-ayat Al-Qur‟an itu. 
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Berdasarkan teori diatas, dalam penelitian ini merujuk pada 
pandangan kiai Khusni Mubarok dan pasien yang mengemukakan 
pendapatnya terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan 
alternatif sebagai berikut: 
Menurut kiai Khusni Mubarok bahwa pandangan terhadap 
pengobatan alternatif dengan ayat-ayat Al-Qur‟an adalah positif dan 
penuh harap karena, pertama, penyakit yang terjangkit ditubuh 
manusia ada yang dhohir (yang mudah terasa seperti penyakit kanker, 
darah tinggi dan demam) dan ada yang batin (yang tidak terasa 
seperti sombong dan iri), dan kedua, Al-Qur‟an diturunkan kepada 
kita (umat muslim) sebagian untuk penyembuh (syifa‟) dan juga 
rahmat, sedangkan ayat-ayat lain sebagai “Way of Life” (pedoman 
hidup) dunia dan akhirat.
3 
Menurut bapak Winuriyanto bahwa pandangan terhadap 
ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai sarana pengobatan alternatif bahwa 




Dalam penelitian ini, bahwa Al-Qur‟an benar-benar 
mempunyai banyak fungsi tidak hanya sebagai petunjuk hidup, Al-
Qur‟an juga sebagai penyembuh (syifa‟) dan juga rahmat. Dan hanya 
mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur‟an, memiliki pengaruh 
secara langsung untuk mengurangi ketegangan dan pengaruh tidak 
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langsung dapat merangsang sistem kekebalan, sehingga bisa 
membantu proses penyembuhan baik terhadap pasien muslim 
maupun non muslim. 
Melihat dari berbagai macam penyakit yang diderita setiap 
manusia di kebanyakan pada zaman sekarang ini banyak manusia 
yang menderita berbagai macam penyakit yang bermunculan aneh-
aneh, yang bermula dari pikiran setiap manusia yang terlalu 
memikirkan kehidupan atau memikirkan tingkah polah anaknya. 
Bahkan sampai berobat kemana-manapun tidak ada perubahan, 
dokterpun juga tidak bisa mengobatinya. Kadang penyakit yang 
diderita terasa sakit tetapi ketika diperiksa atau di ronsen ke rumah 
sakit tidak ada penyakitnya sama sekali. Dan akhirnya mendapat 
jalan keluar dengan pengobatan non-medis yaitu dengan pengobatan 
alternatif, dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an yang 
bertempatan di Pondok Pesantren At Tin Doplang Purworejo. Yang 
dengan izin Allah penyakit tersebut sedikit demi sedikit berangsur 
pulih. 
Dalam proses pengobatan kita harus yakin, bahwa Allah 
SWT yang Maha menyembuhkan segala macam penyakit. Dalam Q.S 
Asy Syu‟ara: 80 yang artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang 
menyembuhkan aku.”. Bahwa  yang memberi kesembuhan bukanlah 
obat, melainkan Allah SWT. jika kita merasa yakin, Insya Allah akan 
diberi kesembuhan dengan cepat. Rasulullah SAW. juga mengajarkan 






Bahwa kita juga dianjurkan untuk selalu menjaga jiwa kita, 
walaupun itu makanan atau minuman atau apa yang masuk kedalam 
tubuh kita, agar diri kita ini selalu terhindar dari berbagai macam 
penyakit.  
Seseorang yang sedang sakit hendaknya berikhtiar, yaitu 
dengan mencari obat dari penyakit yang dideritanya. Dalam hal ini 
ada beberapa orang yang beranggapan bahwa orang sakit haruslah 
bersabar menerima cobaan dan harus rela menerima ketentuan Allah 
itu tanpa berusaha mencari kesembuhan atau obat. Sabar dalam Islam 
tidak diartikan sebuah konsep yang menerima nasib apa adanya, akan 
tetapi harus disertai dengan upaya untuk melakukan perbuatan yang 
lebih baik agar dirinya sehat kembali. Islam memberi anjuran kepada 
orang yang sakit agar berobat kepada dokter. Setelah berusaha secara 
lahiriah dan batiniah, berobat mencari kesembuhan penyakit yang 
kita derita sambil terus berdoa kepada Allah SWT dan hendaklah 
semua urusan yang menimpa diri kita diserahkan dan dikembalikan 
kepada Allah. Biar hasil akhirnya Allah yang menentukan.
5
 
Didalam buku Ensiklopedi kemukjizatan ilmiah dalam Al-
Qur‟an dan sunnah bahwa ada 5 hukum dalam masalah berobat. 
1. Hukumnya mubah, yaitu dalam hal-hal yang menurut dugaan itu 
kuat, pengobatan tersebut tidak memberikan banyak manfaat, 
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seperti pengobatan dengan jenis penyakit kanker, terutama jika 
sudah parah dan pada awalnya tidak dilakukan pencegahan. 
2. Hukumnya sunah, yaitu menggunakan obat-obatan yang menurut 
dugaan kuat obat-obatan tersebut banyak memberikan manfaat 
baik dalam proses penyembuhan penyakit maupun dalam 
meringankan gejala-gejalanya. 
3. Hukumnya wajib, yaitu menggunakan obat-obatan yang 
dipastikan manjur dan efektif berdasarkan keterangan dokter. Hal 
ini memang si pasien atau dokter khawatir penyakit yang diderita 
si pasien bisa menghalanginya untuk menunaikan kewajiban-
kewajibannya atau penyakit tersebut dikhawatirkan mengancam 
kehidupan si pasien atau salah satu organ tubuhnya. 
4. Hukumnya makruh, yaitu pengobatan yang menggunakanobat-
obatan yang dimakruhkan, padahal ada obat-obat lain yang 
diperbolehkan . 
5. Hukumnya haram, yaitu pengobatan yang menggunakan obat-
obatan yang diharapkan tanpa ada kondisi yang memaksa. 
Ilmu kedokteran pada umumnya didasarkan pada pemikiran 
bahwa ada sesuatu yang disebut penyakit yang disebabkan oleh 
pengaruh-pengaruh dari luar, dan bahwa penyakit seperti itu bisa 
diusir dan disingkirkan bilamana obat yang tepat diberikan. Tetapi 
penyakit seperti itu, ditangani tanpa diketahui jelas akan 
penyebabnya. Oleh karena itu apa yang ditangani adalah akibat dari 






sesungguhnya dikatakan tidak diketahui. Bahwa makna yang terjadi 
adalah pengobat akibat dari penyakit itu bukan penyebabnya. 
Penyebab suatu penyakit bisa diikuti oleh serangkaian gejala-gejala 
penyakit, salah satu diantaranya sering dianggap dengan penyebab 
penyakit itu, karena gejala-gejala itu datang berurutan dengan cara 
sebab akibat. Namun, penyebab dasarnya belum ditentukan, dan itu 
harus ditemukan supaya bisa menyingkirkan penyakit itu secara 
tuntas.
6 
Berdasarkan hal ini, jika pengobatan yang dilakukan diyakini 
diduga kuat dapat menyembuhkan si pasien dan dokter menegaskan 
bahwa kondisinya memang sangat membahayakan dan sangat 
memerlukan pengobatan seperti kebutuhan terhadap makanan dan 
minuman. Sekira ia tidak berobat maka ia akan berhadapan dengan 
kematian. Maka pasien wajib berobat dan berdosa jika ia tidak 
berobat ia tidak melakukannya.
7 
Terkadang Allah menghendaki bertahannya suatu penyakit 
pada seseorang bersamaan dengan sempurnanya tindakan medis yang 
pernah dijalankan, karena suatu hikmah yang dikehendaki Allah, 
yaitu agar orang tersebut menyerahkan urusannya kepada Allah, 
mencuci  dosa-dosa, atau suatu ujian baginya karena Allah 
mencintainya, sebagaimana yang terjadi pada Nabi Ibrahim AS 
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dicampakkan ke dalam api neraka dan terlempar ke dalamnya, maka 




Bahwa segala macam penyakit itu bisa disembuhkan kalau 
Allah sudah menghendaki untuk sembuh, akan tetapi kalau Allah 
tidak menghendaki untuk bisa disembuhkan maka penyakit itu tidak 
akan bisa sembuh. Manusia hanya bisa berusaha untuk mengobati 
penyakit tersebut agar bisa sembuh, tetapi yang bisa menyembuhkan 
hanyalah Allah. Maka dapat disimpulkan bahwa segala macam 
penyakit itu bisa disembuhkan kalau Allah sudah menghendaki untuk 
sembuh, akan tetapi kalau Allah tidak menghendaki untuk bisa 
disembuhkan maka penyakit itu tidak akan bisa sembuh. Manusia 
hanya bisa berusaha untuk mengobati penyakit tersebut agar bisa 
sembuh, tetapi yang menyembuhkan hanyalah Allah. 
B. Praktik Pengobatan Alternatif di Pondok Pesantren At Tin 
Doplang Purworejo yang Berbasis Al-Qur’an 
  Dalam bab sebelumnya telah dipaparkan terkait dengan 
bagaimana praktik pengobatan alternatif di Pondok Pesantren At Tin 
Doplang Purworejo. Dijelaskan bahwa praktik pengobatan alternatif 
ini yang dilakukan oleh KH Husni Mubarok selaku pengasuh Pondok 
Pesantren. Praktik pengobatan ini adalah untuk membantu mengobati 
pasien yang berdatangan, untuk berobat sesuai dengan keluhan 
masing-masing. 
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  Pengobatan ini berbeda dengan pengobatan yang lainnya, 
yang menjadi perbedaan adalah dalam pengobatan ini beliau 
menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an tertentu dalam proses 
pengobatannya dan beliau juga menggunakan media ayam untuk 
proses pengobatannya.  
  Dilihat dari sejarah pengobatannya beliau waktu di pondok 
pesantren belajar ilmu hikmah dengan kiai Hambali, kiai Mashuri dan 
guru-guru ilmu hikmah lainnya. Beliau juga belajar di atas gunung, 
yang belum pernah diinjakan manusia. Setelah lulus dari pondok 
pesantren beliau memutuskan untuk menjadi seorang polisi, sewaktu 
beliau akan mendaftar menjadi perwira, sesampai di Bandung 
ternyata beliau tidak lolos menjadi perwira, dan akhirnya beliau stres. 
Dari situlah beliau memutuskan untuk membuka-buka kitab-kitab, 
buku-buku ijazah yang dulu  pernah belajar di pondok pesantren.  
  Dan akhirnya beliau fokus pada pengobatan yang dulu 
belajar dari pondok pesantren. Yang bermula dari memijat, dijilat dan 
menggunakan hewan yang datang di depannya ketika sholat. Waktu 
itu ada teman beliau yang cerita kalau ibunya sedang sakit karena 
tidak bisa berjalan. Kemudian beliau sholat, sehabis sholat beliau 
melihat binatang di depannya yaitu binatang kaki seribu. Kemudian 
binatang itu dipukul ekornya, yang akhirnya mengeluarkan ciran 
putih seperti embun. Cairan tersebut diambil dan dicampurkan 




sedang sakit, dengan izin Allah keesokan harinya ibu tersebut bisa 
berjalan seperti semula.  
  Dulu beliau pernah menggunakan media kambing, burung, 
tupai, angsa, mentok, bebek dan ayam untuk media pengobatannya. 
Akhirnya beliau memutuskan menggunakan salah satu dari bintang 
itu yaitu ayam, karena ayam merupakan alternatif hewan yang mudah 
didapat dan murah harganya.
9
 
  Beliau menggunakan media pengobatan alternatif dengan 
Ayam. Untuk jadwal pengobatannya dilakukan setiap hari kamis 
pukul 13.00-15.00 dan ahad pukul 10.00-12.00. Adapun syarat untuk 
pasien laki-laki membawa ayam jantan dan pasien wanita membawa 
ayam betina dan terkhusus untuk wanita yang sedang hamil maka 
membawa ayam yang sedang bertelur. 
  Adapun praktik kegiatan pengobatan alternatif ini, pasien 
berdatangan dan menunggu ditempat yang sudah disediakan. Pasien 
diwajibkan antri sesuai dengan pendaftaran agar berjalan dengan 
lancar. Sebelum praktik dimulai pasien dipersilahkan mencurahkan 
semua keluhan penyakit yang dirasakan baru kemudian penanganan 
berupa pengobatan alternatif. 
  Tata cara pengobatan untuk pasien muslim membaca dua 
kalimat syahadat dan untuk pasien non muslim membaca doa sesuai 
keyakinannya. Kemudian untuk tata cara pengobatan, yaitu: Pertama, 
                                                          
9
 Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren At-Tin Kyai Khusni 






semua pasien baik anak-anak maupun orang tua harus antri terlebih 
dahulu dan nanti akan dipanggil sesuai dengan nomor antriannya. 
Kedua, satu persatu pasien ditanya keluhan apa yang sedang 
dirasakan, dan menyiapkan ayam yang sudah dibawa setiap masing-
masing pasien. Untuk laki-laki ayam jantan dan untuk wanita ayam 
betina. Ketiga, kemudian untuk pasien yang berobat membaca dua 
kalimat syahadat dan pengobat membaca: Pertama, membaca 
wasilah: wasilah yang ditunjukkan kepada Nabi Muhammad, wasilah 
kepada wali Allah, wasilah kepada walisongo, wasilah kepada pasien, 
dan wasilah kepada penyakit yang ada dipasien. Kedua, memabaca 
ayatus syifa‟ yaitu surah al Isra: 82 dan surah Asy-Syu‟ara: 80. 
Surah al-Isra: 82 
 َوهَُنُِّل ِمَن 
 
َ  ء  َءاِن َما ُهَو ِشَفا  ُقر  ل  ٱ  َوَرح 
 
ِّل   ة  ِمِننَي َوََل يَزِيُد ُمؤ  ل
 
َل  َخَسار  لظ   ٱ
ِ
ا )اَلإرساء : ِلِمنَي ا
٢٨ ) 
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman 
dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang 
zalim selain kerugian.” (Q.S al-Isra‟: 82)
10
 
 Surat Asy Syu‟ara: 80 
َذا َمرِض  
ِ
 )٢٨الشعراء: (ِفنِي  ُت فَهَُو يَش  َوا
Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan 
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Ketiga, membaca dzikir shir yaitu “Ya Allah Ya Syāfi”. 
Proses pengobatan tersebut berjalan sekitar 3 (tiga) menit. 
Keempat, kemudian ayamnya disembelih oleh santri yang 
bertugas. Kelima, Kemudian ayamnya dicabuti bulunya kemudian 
dibelah dadanya untuk diperiksa penyakitnya apa saja.  
 Dengan cara dilihat satu per satu pada bagian ayam meliputi, 
pada bagian kepala ayam, terdapat syaraf merah maka pasien 
kebanyakan pikiran, jika terdapat memar merah dan hitam maka 
pasien terkena benturan keras atau membeku darahnya, jika terdapat 
titik hitam dikepala maka penyakit itu yang tidak bisa terdeteksi oleh 
dokter. Bagian usus terdapat titik hitam maka pasien sakit asam 
lambung, usunya brontok maka sakit tipes, gumpal warna merah 
maka radang usus. Bagian rempelo terdapat benjolan atau gumpalan 
maka sakit selaput pencernaan. Bagian paru-paru jika paru-parunya 
berlendir maka sakit nafas, jika terdapat demplok hitam maka flek 
paru-paru. Pada bagian jantung ayam, jika jantung itu terfosir maka 
sakit struk koroner, jantung lembek maka lemah jantung seperti agar-
agar lentur, terdapat garis-garis merah maka jantung migran. Bagian 
mata seperti rabun, maka terdapat syaraf mata merah, selaput mata 
kotor, dan cacing pada mata. Pada bagian hati, terdapat hati pucat 
maka kadar gula tinggi, hati kuning maka kadar gula tidak merata, 
pembengkakakan pada hati ciri-cirinya bintik-bintik putih seperti 
panu berwarna putih. Pada bagian limpa, limpa pucat maka gampang 






ginjal pucat maka pegal-pegal seluruh badan, ginjal mengkristal 
maka kalau kencing terasa sakit, memar pada ginjal maka sebagian 
badan terasa sakit banget. Pada bagian testis, besar sebelah maka 
terdapat masalah kejantanan terganggu. Pada bagian kaki terdapat 
lendir pekat maka asam urat dan bagian anus terdapat benjolan atau 
pembesaran pada selaput anus maka ambeyen. Pada bagian rahim 
untuk ayam betina yang sedang bertelur masalah keturunan, di dalam 
rahim terdapat selaput rahim yang kotor, selaput rahim pucat, dan 
gumpalan pada kandungan rahim.
12
 
     Adapun berbagai penyakit yang selama ini mampu 
tertangani di pengobatan ini, salah satu penyakit yang belum ada 
obatnya. Pada praktik pengobatan alternatif ini dengan izin Allah 
telah bisa menyembuhkan berbagai penyakit seperti, AIDS, kanker 
payudara, pendarahan, tidak bisa berjalan, paru-paru, ambeyen, alat 
kejantanan, masalah keturunan, kecuali patah tulang. 
Keenam, pengambilan obat herbal, sesuai yang di derita 
pasiennya. 
  Setiap 15 hari sekali harus melakukan kontrol, agar 
mendapatkan penyembuhan yang maksimal. Terdapat bacaan doa 
ketika meminum obat yang dibaca tiga kali setiap minum obat. 
Terdapat juga amalan doa jaga diri yang harus dibaca setelah sholat 
dan amalam Sholawat Munjiat yang sudah dijelaskan dalam bab 
sebelumnya. Bahwa setiap pasien harus mengamalkan doa-doa 
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tersebut agar mendapat bantuan dari Allah SWT supaya penyakitnya 
segera pulih kembali. 
C. Analisis Makna Ayat-ayat Al-Qur’an sebagai Pengobatan 
Alternatif di Pondok Pesantren At Tin Doplang Purworejo 
Al-Qur‟an merupakan risalah abadi Allah, karena merupakan 
kalam Allah, yang berisi bimbingan ke jalan yang lurus dan 
perundang-undangan yang kokoh dan fleksibel, serta bisa 
mengantarkan tercapainya seluruh kebahagiaan. Juga sebagai 
mu‟jizat yang bersifat kontinu, di hiasi rahmat yang banyak, hikmah 
yang indah dan kenikmatan yang sempurna. Juga merupakan rahmat 
Allah yang luas, hikmah yang indah, dan nikmat yang sempurna, 
disamping itu Al-Qur‟an banyak mengandung petunjuk dan fungsi 
sebagai obat bagi manusia.
13
 
Bahwa dalam mempelajari Al-Qur‟an setiap umat manusia 
(Islam) harus bisa membaca, lebih-lebih dapat memahami maupun 
mengamalkan isi kandungan yang ada di dalam  Al-Qur‟an. Dari 
situlah kita akan menghasilkan pemahaman yang bermacam-macam 
sesuai dengan kemampuan atau latar belakang masing-masing 
individu. Terdapat berbagai macam bentuk kegiatan, seperti semaan 
atau membaca Al-Qur‟an, memahami dan menafsirkan Al-Qur‟an, 
mengobati dengan Al-Qur‟an,  mengusir makhluk halus dengan Al-
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Qur‟an, dan menerapkan ayat-ayat Al-Qur‟an tertentu di dalam 
kehidupan individu maupun di dalam kehidupan sosial. 
14
 
Di dalam kehidupan manusia sehari-hari Al-qur‟an 
mempunyai berbagai macam fungsi  seperti sebagai maw‟izhah ( 
nasehat), sebagai syifâ‟ (obat), sebagai ḥudan (petunjuk bagi 
kehidupan manusia), sebagai rahmat (kasih sayang), sebagai al-
furqân (pembeda), dan lain sebagainya. Dari banyaknya fungsi Al-
Qur‟an tersebut, sebagai umat Islam menyadari dan memanfaatkan 
Al-Qur‟an sebagaiamana mestinya. 
Adapun ayat-ayat Al-Qur‟an yang dibacakan dalam 
pengobatan alternatif di Pondok Pesantren At Tin Doplang 
Purworejo, yaitu terdapat di dalam surah Al-Isra: 80 
 َوهَُنُِّل ِمَن 
 
َ  ء  َءاِن َما ُهَو ِشَفا  ُقر  ل  ٱ  َوَرح 
 
ِّل   ة  نَي َوََل يَزِيُد ِمنِ ُمؤ  ل
 
َل  َخَسار  لظ   ٱ
ِ
ا )اَلإرساء : ِلِمنَي ا
٢٨) 
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada 




Selain itu juga terdapat dalam surah Asy Syuara: 80 
َذا َمرِض   
ِ
 )٢٨الشعراء: (ِفنِي ُت فَهَُو يَش  َوا
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Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang 
menyembuhkan aku.” (Q.S Asy Syu‟ara: 80)16 
 Dan terdapat dalam surat Yunus: 57 
   َ َا ي  أَُّيه
 
و  َءت  َجا   لن اُس قَد  ٱ  ُُك م 
 
ُُِّك   ِعَظة ب ن ر  َِّما ِِف  ء  َوِشَفا   ّمِ  ل
 
ُدوِر َوُهد  ٱ َ لصه  ى َوَرح 
 
ِّل   ة ِمِننَي ُمؤ  ل
وس:   {٧٥}ي
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk 





Ayat-ayat di atas merupakan ayat yang menjadi dasar praktik 
pengobatan alternatif di Pondok Pesantren At Tin Doplang 
Purworejo. Selain Al-Qur‟an dapat menghilangkan  sesuatu yang 
terdapat di dalam hati berupa berbagai penyakit seperti keragu-
raguan, kemunafikan, kemusyrikan dan kesesatan, Al-Qur‟an dapat 
menyembuhkan penyakit jasmani. 
Ayat tersebut ditujukan untuk si pasien, karena dalam 
pengobatan harus yakin bahwa setiap penyakit itu ada obatnya. Jika 
Allah SWT menurunkan penyakit, pasti Allah SWT juga sudah 
menyiapkan obatnya. Bahwa penyembuhan hanya dari Allah, 
sedangkan obat hanya sebagai perantara, bukan saya minum obat itu 
jadi sembuh, tapi dengan izin Allah si pasien itu sembuh. 
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Bahwa segala sesuatu yang berasal dari Al-Qur‟an adalah 
obat penawar bagi orang Mukmin. Dengannya, iman mereka semakin 
kuat dan dengannya memperbaiki agama mereka. Karena Al-Qur‟an 
membersihkan berbagai penyakit hati, seperti keraguan, 
kemunafikan, kesyirikan, kesesatan, kekafiran, dan kebodohan. Al-
Qur‟an menyembuhkan mereka dari semua itu. Al-Qur‟an juga 
merupakan rahmat bagi orang yang beriman dengannya, 
membenarkan dan mengikutinya. Terdapat juga di dalam hadis 
sebagai berikut: 
ثَ َنا اْبُن  ثَ َنا َهاُروُن ْبُن َمْعُروٍف، َوأَبُو الطَّاِهِر، َوَأْْحَُد ْبُن ِعيَسى، قَاُلوا: َحدَّ َحدَّ
َوْهٍب، َأْخبَ َرِن َعْمٌرو َوُهَو اْبُن اْْلَاِرِث، َعْن َعْبِد َربِِّه ْبِن َسِعيٍد، َعْن َأِب 
، َعْن َجاِبٍر، عَ  ْن َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اهلِل َعَلْيِه َوَسلََّم أَنَُّه قَال: " ِلُكلِّ َداٍء الزُّبَ ْْيِ
اِء بَ َرأَ بِِإْذِن اللَِّه " 18َدَواٌء فَِإَذا ُأِصيَب َدَواُء الدَّ  
Artinya: “Menceritakan kepada kami Harun ibn Ma‟ruf, 
dan Abu ṭahirin, dan Ahmad ib „isa, berkata: menceritakan 
Ibn Wahab, mengabarkan kepada saya „Amru dan Ibn 
Ḥariś, dari „Abdi Rabbi ibn sa‟idin, dari Abi Zubair, dari 
Jabir, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau bersabda: 
“masing-masingpenyakit pasti ada obatnya. Kalau obat 
sudah menegai penyakit, penyakit itu pasti akan sembuh 
dengan izin Allah SWT.” 
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ثَ َنا أَبُو َأْْحََد الزُّبَ ْْيِيُّ  ، َحدَّ ُد ْبُن اْلُمثَ َّنَّ ثَ َنا ُُمَمَّ ثَ َنا ُعَمُر ْبُن َحدَّ ، َحدَّ
َثِِن َعطَاُء ْبُن َأِب َربَاٍح، َعْن َأِب  ، قَاَل: َحدَّ َسِعيِد ْبِن َأِب ُحَسْْيٍ
ُهَريْ رََة َرِضَي اللَُّه َعْنُه، َعِن النَِّبِّ َصلَّى اهلِل َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: " َما أَنْ َزَل 
19" اللَُّه َداًء ِإَّلَّ أَنْ َزَل َلُه ِشَفاءً   
Artinya :“Menceritakan kepada kami Muhammad bin 
muṣanna menceritakan kepada kami Aḥmad zubair 
menceritakan kepada kami Amru bin sa‟id bin Ḥusain 
menceritakan kepada kami „aṭo bin abi robaḥin dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Tidaklah 




Bahwasanya hadis di atas menerangkan bahwa Allah SWT 
telah menurunkan obat untuk segala macam penyakit. Kesembuhan 
terhadap penyakit dikaitkan oleh Rasulullah dengan proses 
“kesesuaian” obat dengan penyakit yang diobati. Karena setiap 
ciptaan Allah SWT itu pasti ada antinya. Maka setiap penyakit ada 
obat yang  menjadi antinya agar penyakit itu sembuh. Jika obat itu 
diberikan diberikan dengan cara yang salah atau diberikan dengan 
dosis yang berlebihan, bisa menyebabkan munculnya penyakit lain. 
Kalau dosisnya kurang, juga tidak bisa mengobati. Waktu yang tidak 
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tepat, juga bisa menyebabkan obat tersebut tidak berfungsi. Atau 
daya tahan tubuhnya kurang mendukung dalam mengonsumsi obat 
itu, atau ada pantangan yang dikonsumsi sehingga menghilangkan 
fungsi obat tersebut, maka kesembuhan tidak bisa dicapai, karena 
tidak ada “kesesuaian”. Kalau ada “kesesuaian” penyakit pasti 
sembuh. “Sesungguhnya setiap kali Allah SWT menciptakan 
penyakit yang bisa disembuhkan, pasti Allah juga menciptakan 
obatnya.”   
  Penyakit hati juga tidak berbeda dengan penyakit badan. 
Setiap penyakit yang Allah ciptakan, pasti Allah ciptakan juga obat 
dari penyakit tersebut yang menjadi antinya. Kalau seseorang sudah 
mengetahui obat tersebut, lalu ia menggunakannya dan secara 
bertepatan obat itu bertemu dengan penyakit tersebut, penyakitpun 
akan sembuh dengan izin Allah.   
Dapat disimpulkan bahwa seperti dalam surah al-Isra: 82, 
surah asy-Syu‟ara: 80 dan surah Yunus: 57, ayat-ayat tersebut 
memiliki fadhilah untuk pengobatan. Bahwa segala sesuatu yang 
berasal dari Al-Qur‟an adalah obat penawar bagi orang Mukmin. 
Sedangkan hadis-hadis diatas menjelaskan bahwasanya Allah SWT 
telah menurunkan obat untuk segala macam penyakit. Karena setiap 
ciptaan Allah SWT itu pasti ada antinya. Maka setiap penyakit ada 
obat yang  menjadi antinya agar penyakit itu sembuh. Nabi SAW 
juga memberikan petunjuk kepada kita agar kita mencegah over dosis 




kebutuhan, karena punggung menjadi pilar kekuatan tubuh manusia, 
sepertiga perutnya untuk makanan, sepertiga untuk minuman dan 
sepertiga untuk nafasnya.. Madu juga berfungsi untuk menyingkirkan 
kotoran yang terkumpul di lambung dan usus. Karena madu memang 
mengandung unsur penolak segala macam kotoran. Dan kedokteran 
Nabi itu bersifat pasti dan absolut serta bernilai kedokteran Ilahi, 
berasal dari wahyu dari lentera kenabian. Semetara kedokteran lain 








A. KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, dari 
pembahsana yang terdapat pada bab-bab sebelumnya sebagai penutup 
dari skripsi ini, peneliti akan menyampaikan beberapa kesimpulan 
yang peneliti dapatkan dari analisis terhadap data penelitian tentang 
Al-Qur’an sebagai sarana pengobatan alternatif di Pondok Pesantren 
At Tin Doplang Purworejo. Disamping itu juga peneliti sampaikan 
beberapa saran yang diharapkan bermanfaat, khususnya bagi para 
pasien agar selalu yakin terhadap pengobatan tersebut, umumya 
kepada santri dan masyarakat sekitar. 
1. Pandangan kiai Khusni Mubarok dan pasien terhadap pengobatan 
alternatif dengan ayat-ayat Al-Qur’an bahwa pada pengobatan ini 
harus berfikir positif dan penuh harap, karena penyakit yang 
berjangkit ditubuh manusia ada yang dhohir dan ada yang batin, 
dan Al-Qur’an diturunkan kepada kita (muslim) sebagaian utuk 
penyembuh (syifa’) juga rahmat, sedangkan ayat-ayat lain sebagai 
“way of life” dunia maupun akhirat, dalam Al-Qur’an memang 
banyak ayat yang bisa digunakan untuk penyembuhan suatu 
penyakit, dan pandangan pasien yang berobat serta keluarga 
pasien terhadap ayat-ayat Al-Qur’an sebagai sarana pengobatan 
bahwa kita harus menyakini bahwa Allah SWT, yang maha 




menurunkan penyakit kepada manusia, pasti Allah SWT juga 
menyiapkan obatnya. Tinggal manusia itu yang berusaha untuk 
mencari kesembuhannya. Bahwa kita diwajibkan untuk berusaha 
mencari kesembuhan ketika kita sedang terkena penyakit. 
2. Praktik pengobatan alternatif di Pondok Pesantren At Tin Doplang 
Purworejo bahwa dalam pengobatan ini menggunakan ayat-ayat 
Al-Qur’an adalah surat Al-Isra’: 82, surat Asy- Syu’ara: 80, dan 
surat Yunus: 57 dan juga menggunakan media ayam. Pelaksanaan 
pengobatan di Pesantren At Tin Doplang Purworejo dilaksanakan 
setiap hari kamis jam 13.00 – 15.00 dan minggu jam 10.00 – 
12.00. Adapun syarat untuk pasien laki-laki membawa ayam 
jantan dan pasien wanita membawa ayam betina dan terkhusus 
untuk wanita yang sedang hamil maka membawa ayam yang 
sedang bertelur. Saat pelaksanaan pengobatan untuk pasien 
muslim membaca dua kalimat syahadat dan untuk pasien non 
muslim membaca doa sesuai keyakinannya dan dalam 
pengobatanya pasien harus positif dan penuh harap. 
3. Makna ayat-ayat Al-Qur’an sebagai pengobatan alternatif, bahwa 
Al-Qur’an merupakan rahmat Allah yang luas, hikmah yang 
indah, dan nikmat yang sempurna, disamping itu Al-Qur’an 
banyak mengandung petunjuk dan fungsi sebagai obat bagi 
manusia. Bahwa Al-Qur’an benar-benar mempunyai banyak 
fungsi tidak hanya sebagai petunjuk hidup, Al-Qur’an juga 






mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an, memiliki pengaruh 
secara langsung untuk mengurangi ketegangan dan pengaruh tidak 
langsung dapat merangsang sistem kekebalan, sehingga bisa 
membantu proses penyembuhan baik terhadap pasien muslim 
maupun non muslim.  
B. SARAN 
Dalam melakukan penelitianLiving Qur’an, peneliti harus 
terjun langsung ke masyarakat karena kajian ini merupakan persoalan 
masyarakat. Dan fokus pada maslah yang dibahas dalam 
penelitian.Penelitian Living Qur’an ini bermaksud menjelaskan 
kepada kalangan masyarakat tentang bagaimana berinteraksi dengan 
Al Qur’an dengan benar sesuai dengan syariat Islam.Oleh karena itu, 
peneliti membutuhkan kritik yang membangun dan masukan atau 
saran dari berbagai pihak demi kemajuan dan terciptanya karya 
ilmiah lain. Selain itu, peneliti berharap agar pada penelitian 
berikutnya dapat meneruskan kajian tersebut dengan penelitian yang 
lebih mendalam dan komprehensif.Semoga dalam penelitian ini 
bermanfaat bagi penulis, para pembaca dan kemaslahatan umat, serta 
mampu memberikan kontribusi dalam khazanah studi Ilmu Al Qur’an 
dan kajian tafsir. Untuk selanjutnya diharapkan bisa sebagai acuan, 
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Observasi di lokasi praktik pada tanggal 30 Maret 2019. 
 
Wawancara dengan  pasien Ibu Kartinah serta keluarga pasien, 12 Mei 
2019.  
 
Wawancara dengan  pasien Ibu Siti Sahidah  serta keluarga pasien, 12 
Mei 2019.  
 
Wawancara dengan keluarga pasien bapak Subahrul, 18 Agustus 2019. 
  
Wawancara dengan pasien Alfiyatul Ngulum, 18 Agustus 2019.  
 
Wawancara dengan pasien dan keluarga Ibu Widi Hastuti, 12 Mei 2019. 
 
Wawancara dengan pasien Ibu Ponirahat serta keluarga, 9 Juni 2019.   
 
Wawancara dengan pengasuh pondok pesantren At-Tin Kyai Khusni 
Mubarok , 8 Februari  2019.   
 
Wawancara dengan santri Jalalain, 11 Mei 2019.  
 










Foto bersama dengan santri 
 
 














Pasien sedang menunggu antrian 
 
 
Proses penyembelihan ayam 
 
 































Gambaran umum pondok pesantren 
a. Sejarah berdirinya dan visi, misi dan tujuan 
b. Struktur organisasi, aktivitas santri dan program pendidikan 
2. Kiai 
a. Profil atau biografi pengasuh pondok pesantren (latar belakang, 
sejarah, darimana mendapatkan ilmu itu) 
b. Bagaimana pandangan Kiai terhadap ayat-ayat Al-Qur’an sebagai 
sarana pengobatan alternatif? 
c. Mengapa Kyai menggunakan ayat tertentu dalam penyembuhan? 
3. Praktik Pengobatan 
a. Sarana dan media yang dipakai 
b. Waktu dan tempat 
c. Syarat untuk pengobatan 
d. Doa yang dibaca 
e. Caranya pengobatan (ayat-ayat al-Qur’an) 
f. Orang yang membantu pengobatan 
4. Pasien 
a. Latar belakang pasien (sakit, tujuan dan manfaat) 
b. Pandangan pasien terhadap ayat-ayat Al-qur’an sebagai sarana 
pengobatan alternatif? 
c. Syarat untuk pasien 
5. Selesai Pengobatan 
a. Apa yang dirasakan setelah berobat berobat di pengobatan ini? 
b. Bagaimana sistem biaya pengobatan disini, apakah mematok tarif 
atau tidak? 
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